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ABSTRAK 

Praktek pendidikan diharapkan tidak semata berorientasi pada aspek 
kognitif saja, melainkan secara terpadu menyangkut tiga dimensi taksonomi 
pendidikan, yakni: kognitif, afektif, dan psikomotorik, serta berbasis pada 
karakter positif dengan berbagai indikator. Untuk itu, pembelajaran dan 
pendidikan karakter harus dikenalkan kembali sebagai mata dan nilai yang 
terintegrasi dan tersusun dalam berbagai mata pelajaran. Pembelajaran 
melalui mata pelajaran dirasa mampu memberikan pengaruh yang cukup 
besar bagi terbentuknya karakter siswa, di samping adanya pembiasaan 
(pembudayaan) di sekolah maupun dalam kegiatan ekstrakurikuler. Hal itulah 
yang dijadikan oleh peneliti sebagai latar belakang masalah dalam penelitian 
ini terkait dengan bagaimanakah model pembelajaran karakter yang 
diterapkan di SD Muhammadiyah Karangwaru dalam proses pembelajaran 
pada mata pelajaran.   

Mata pelajaran IPS dijadikan sebagai objek penelitian dengan alasan 
nilai-nilai karakter yang terkandung di dalamnya dirasa sangat mampu untuk 
membantu siswa dalam membentuk karakternya untuk menjadi 
manusia/makhluk sosial yang berkualitas. Oleh karena itu, kemampuan 
seorang guru dalam memilih dan menerapkan model pembelajaran karakter 
atau mengajarkan mata pelajaran IPS ini akan sangat mempengaruhi bagi 
baik buruknya perilaku atau sikap siswa di dalam masyarakat nantinya. 

Jenis penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian lapangan dengan 
metode kombinasi model sequential exploratory yang dalam pengumpulan 
datanya peneliti menggunakan teknik pengumpulan data observasi, 
wawancara, dokumentasi, dan angket. Observasi dilakukan untuk mengamati 
model pembelajaran karakter yang diterapkan. Wawancara dilakukan untuk 
mengetahui lebih dalam tentang model pembelajaran karakternya, nilai-nilai 
karakter yang dikembangkan, serta faktor pendukung dan penghambatnya. 
Dokumentasi dilakukan untuk merekam proses pembelajaran dan juga untuk 
mengumpulkan perangkat-perangkat pembelajaran yang digunakan sebagai 
acuan. Sedangkan angket digunakan untuk mengetahui hasil dari penerapan 
model pembelajaran karakter dan juga tingkat keberhasilannya. Serta 
pemeriksaan keabsahan data dilakukan dengan mengadakan triangulasi data. 

Dari hasil penelitian, ditemukan beberapa model pembelajaran 
karakter yang diterapkan antara lain pembiasaan, keteladanan, pembinaan 
disiplin, dan kooperatif dengan mengembangkan nilai-nilai karakter untuk 
pembentukan karakter siswa. Untuk hasil yang diperoleh dari penerapan 
model pembelajaran karakter dapat dikatakan sudah mampu mencapai nilai-
nilai karakter yang dikembangkan dengan baik dan dapat dikatakan telah 
cukup mampu membentuk karakter siswa dengan tingkat keberhasilan 
mencapai 72%. Hasil-hasil tersebut juga tidak terlepas dari faktor pendukung 
dan penghambatnya yang menentukan berhasil dan tidaknya dari tujuan 
pembelajaran karakter yang diharapkan. 

 
Kata kunci: Model Pembelajaran, Karakter, IPS. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Sejak tahun 2010, pemerintah melalui Kementerian Pendidikan 

Nasional mencanangkan penerapan pendidikan karakter bagi semua tingkat 

pendidikan, baik sekolah dasar hingga perguruan tinggi. Program ini 

dicanangkan bukan tanpa alasan. Sebab, selama ini dunia pendidikan dinilai 

kurang berhasil dalam mengantarkan generasi bangsa menjadi pribadi-pribadi 

yang bermartabat. 

Dunia pendidikan dinilai hanya mampu melahirkan lulusan-lulusan 

manusia dengan tingkat intelektualitas yang memadai. Banyak dari lulusan 

sekolah yang memiliki nilai tinggi (itu pun terkadang sebagian nilai diperoleh 

dengan cara tidak murni), berotak cerdas, brilian, serta mampu menyelesaikan 

berbagai soal mata pelajaran dengan sangat tepat. Sayangnya, tidak sedikit 

pula diantara mereka yang cerdas itu justru tidak memiliki perilaku cerdas 

dan sikap yang brilian, serta kurang mempunyai mental kepribadian yang 

baik, sebagaimana nilai akademik yang telah mereka raih di bangku-bangku 

sekolah ataupun kuliah. 

Fenomena tersebut jelas menimbulkan kekhawatiran tersendiri bagi 

banyak kalangan. Apa jadinya jika negeri ini memiliki banyak orang cerdas, 

namun ternyata mental dan perilaku mereka sama sekali tidak cerdas. 

Bahkan, tidak ada korelasi antara tingginya nilai yang diperoleh di bangku 
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pendidikan dengan perilaku mereka di tengah-tengah masyarakat. Akibatnya, 

muncullah sosok-sosok orang pandai yang memperalat orang bodoh atau 

orang pandai yang menindas orang lemah. 

Padahal, pada hakekatnya, pendidikan dilaksanakan bukan sekedar 

untuk mengejar nilai-nilai, melainkan memberikan pengarahan kepada setiap 

orang agar dapat bertindak dan bersikap benar sesuai dengan kaidah-kaidah 

dan spirit keilmuan yang dipelajari. 

Tercapainya prinsip tersebut tentunya sangat berhubungan erat dengan 

tugas guru sebagai tenaga pendidik. Seorang guru harus benar-benar mampu 

memberikan penjelasan mengenai tujuan pendidikan dan cara bersikap yang 

semestinya. Sebab, mendidik adalah kegiatan memberi pengajaran kepada 

peserta didik, membuatnya mampu memahami sesuatu, dan dengan 

pemahaman yang dimilikinya ia dapat mengembangkan potensi dirinya 

dengan menerapkan sesuatu yang telah dipelajarinya.1 

Seperti yang tercantum dalam Undang-Undang Sistem Pendidikan 

Nasional (UU Sisdiknas No. 20 Tahun 2003) yang mempunyai fungsi dan 

tujuan dengan dinyatakan bahwa pendidikan nasional berfungsi 

mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa 

yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan 

mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman 

dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, 

                                                             
1
 Nurul Isna Aunillah, Panduan Menerapkan Pendidikan Karakter di Sekolah, 

(Yogyakarta: Laksana, 2011), hal. 9-11 
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cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta 

bertanggung jawab.2 

Penjelasan mengenai tujuan pendidikan tersebut setidaknya memberi 

gambaran singkat kepada kita bahwa pendidikan dilaksanakan tidak hanya 

untuk melahirkan generasi-generasi cerdas semata, namun sekaligus generasi 

yang berbudi luhur, yang merupakan cerminan dari kecerdasan itu sendiri. 

Hanya saja, yang menjadi persoalan ialah harapan kita untuk memiliki 

generasi bangsa yang tak hanya cerdas, tetapi juga berakhlak mulia sepertinya 

menghadapi banyak rintangan yang berarti. Seiring banyaknya lembaga 

pendidikan yang berlomba meningkatkan nilai kecerdasan otak, namun 

mengabaikan kecerdasan hati, jiwa, dan perilaku, pendidikan tampaknya 

mengalami kepincangan dalam mencapai tujuannya yang hakiki. Akibatnya, 

sering kali kita jumpai perilaku tidak terdidik yang justru dilakukan oleh 

kaum terdidik. Bahkan, contoh-contoh seperti ini ditunjukkan secara terbuka 

oleh elit-elite pemerintahan, sepertinya banyaknya pejabat yang korup dan 

mempermainkan hukum, padahal mereka memiliki tingkat kecerdasan yang 

sangat tinggi. 

Dari sinilah, dapat diketahui bahwa ternyata dunia pendidikan hanya 

mampu melahirkan manusia yang cerdas secara otak atau intelektual, namun 

gagal secara moral. Kondisi itu akhirnya mengundang pertanyaan dan 

kritikan dari banyak pengamat mengenai relevansi dunia pendidikan terhadap 

perilaku seseorang dalam hidup keseharian. 

                                                             
2
 Asmaun Sahlan dan Angga Teguh Prastyo, Desain Pembelajaran Berbasis Pendidikan 

Karakter, (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2012), hal. 18  
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Selain itu, keadaan tersebut juga memunculkan gagasan baru tentang 

pentingnya menerapkan pendidikan karakter guna melahirkan generasi 

bangsa yang cerdas secara akal, namun juga cerdas secara moral.3 

Model pendidikan selalu berkembang sesuai dengan tuntutan zaman. 

Hal ini memang sejalan dengan kebutuhan masyarakat yang menginginkan 

model pendidikan yang mampu menjawab persoalan mereka. Untuk itu, 

kehadiran Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) sebagai salah satu 

instrumen dalam meningkatkan mutu pendidikan tidak hanya diterima begitu 

saja. Harus ada tindak lanjut yang lebih progresif agar KTSP tersebut bisa 

memberi faedah dan nilai lebih kepada pengembangan pendidikan karakter. 

Pengembangan KTSP yang berbasis pendidikan karakter mendesak untuk 

segera diwujudkan, mengingat pendidikan karakter merupakan salah satu 

elemen penting dalam mewujudkan pilar-pilar kebangkitan bangsa. 

Pendidikan karakter yang didengung-dengungkan sebagai salah satu 

filter yang mampu menangkis serangan negatif globalisasi perlu 

dimaksimalkan fungsinya. Hal ini yang menjadi tugas utama guru untuk 

dapat mengelaborasi, mengeksplorasi, dan mengimplementasikan di setiap 

ruang pembelajaran yang diampunya sehingga bibit-bibit muda generasi 

bangsa mampu menyerap dan mewujudkannya, baik di ruang pembelajaran, 

keluarga, masyarakat, agama, maupun bangsa dan negara. 

Selama ini saat mengamati kegiatan belajar mengajar di 

sekolah/madrasah, materi dan nilai pendidikan karakter cenderung hanya 
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 Nurul Isna Aunillah, Panduan Menerapkan.., hal. 13-14 
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diajarkan pada saat pelajaran pendidikan keagamaan dan budi pekerti 

sehingga mereduksi aplikasinya hanya sebatas pada ranah etika. Padahal, 

konsepsi pendidikan karakter menuntut penjabaran lebih komprehensif. 

Imbasnya, pendidikan karakter belum mampu mewarnai mentalitas generasi 

muda dalam menyelesaikan soal-soal mata pelajaran berorientasi Ujian 

Nasional (UN), semisal Bahasa Indonesia, Matematika, IPS dan IPA. 

Akibatnya, berbagai fenomena kecurangan dalam UN kerap kali muncul. Hal 

ini menjadikan seakan-akan ruh pendidikan karakter yang telah ditanamkan 

pada mata pelajaran agama dan budi pekerti tersebut, tidak bisa berbuat 

banyak pada mata pelajaran UN. Itulah mengapa pendidikan karakter 

sepertinya hanya bisa berbicara jauh dalam tataran kawasan teoretis, tetapi 

membisu saat hendak diterjemahkan dalam kehidupan keseharian.4 

Undang-Undang No. 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional Pasal 3 secara yuridis juga mengisyaratkan bahwa pendidikan kita 

diharapkan memiliki karakter positif yang kuat, praktek pendidikan 

diharapkan tidak semata berorientasi pada aspek kognitif saja, melainkan 

secara terpadu menyangkut tiga dimensi taksonomi pendidikan, yakni: 

kognitif, afektif, dan psikomotor, serta berbasis pada karakter positif dengan 

berbagai indikator. Generasi penerus bangsa diharapkan memiliki sifat yang 

jujur, bermoral dan berkualitas, mempunyai hati nurani dan welas asih serta 

arif bijaksana. Untuk itu kita harus berusaha dan berupaya melalui persiapan 

                                                             
4
 Asmaun Sahlan dan Angga Teguh Prastyo, Desain Pembelajara…, hal. 29-31 
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yang matang dan baik dalam pendidikan anak, salah satunya dengan 

character building untuk pembentukan karakter dan kepribadian.5 

Pendidikan dilaksanakan untuk membentuk insan yang berkarakter, 

sehingga pendidikan mampu membentuk manusia yang terpelajar dengan 

karakter yang kuat dan berkepribadian kokoh dalam pengembangan serta 

pengalaman, pengabdian, pemberdayaan ilmu untuk kemaslahatan. 

Menyikapi hal itu, institusi sekolah dan keluarga memiliki peran yang sangat 

penting dalam proses pendidikan, terutama dalam membentuk karakter anak 

sehingga pendidikan tidak hanya memberikan bekal ilmu pengetahuan namun 

juga mampu mensukseskan kehidupan anak bangsa. 

Sementara itu, pendidikan di Indonesia dinilai terlalu menonjolkan 

aspek kognitif tetapi minus emosi dan moral. Memang benar setiap pendidik 

sudah mengetahui tiga ranah yaitu kognitif, afektif dan psikomotor. Namun 

setelah sampai pada tataran praktik, ranah afektif dan perilaku tidak 

memperoleh porsi yang memadai, bahkan kadang-kadang secara tidak 

disadari hilang dari kisi-kisi penilaian.6 Siswa yang begitu hafal dengan 

konsepsi nilai-nilai luhur agama, kebudayaan, dan kebangsaan yang 

terbungkus ke dalam pendidikan karakter, seringkali kurang dapat menyerap 

kemanfaatannya. Apalagi ada hal lain yang terjadi, yaitu setiap ganti 

semester, siswa terkadang lupa dengan konsep pelajaran yang telah 

                                                             
5 Dwi Yanny Lukitaningsih, Pendidikan Etika, Moral, Kepribadian dan Pembentukan 

Karakter, (Yogyakarta, Media Utama, 2011), hal. 57 
6 Darmiyati Zuchdi, dkk, Pendidikan Karakter Grand Design dan Nilai-nilai Target, 

(Yogyakarta: UNY Press, 2009), hal. 51 
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diterimanya. Belum lagi, siswa juga amat jarang dikenalkan dengan hikmah 

dan nilai-nilai yang menjadi landasan moral pendidikan karakter. 

Untuk itu, pembelajaran dan pendidikan karakter harus dikenalkan 

kembali sebagai mata dan nilai yang terintegrasi dan tersusun dalam berbagai 

mata pelajaran. Sebab, dominasi ranah kognitif selama ini hanya mampu 

bekerja mengukur kecepatan, mengukur hal-hal baru, menyimpan, dan 

mengingat kembali informasi objektif serta berperan aktif dalam menghitung 

angka. Cukup banyak orang yang memiliki tingkat kognisi di atas rata-rata, 

tetapi banyak di antara mereka tidak berhasil dalam kehidupan pribadi 

maupun dalam pekerjaan.7 

Berdasarkan penelitian di Harvard University Amerika Serikat, 

ternyata kesuksesan seseorang tidak ditentukan semata-mata oleh 

pengetahuan dan kemampuan teknis (hard skill) saja, tetapi lebih oleh 

kemampuan mengelola diri dan orang lain (soft skill). Penelitian ini 

mengungkapkan, kesuksesan hanya ditentukan sekitar 20% oleh hard skill 

dan sisanya 80% oleh soft skill. Bahkan orang-orang tersukses di dunia bisa 

berhasil dikarenakan lebih banyak didukung kemampuan soft skill daripada 

hard skill. Hal ini mengisyaratkan bahwa mutu pendidikan karakter peserta 

didik sangat penting untuk ditingkatkan.8 

Pada saat observasi awal di SD Muhammadiyah Karangwaru, sudah 

terlihat di sana penanaman nilai-nilai karakter. Hal itu bisa dilihat dari saat 

siswa berangkat sekolah sampai saat pulang sekolah. Siswa dijadwalkan tiba 
                                                             

7 Asmaun Sahlan dan Angga Teguh Prastyo, Desain Pembelajaran..., hal. 31-32 
8 Patimah, Pembinaan Pendidikan Karakter Di Sekolah Menengah Pertama, (Publish: 

18-10-2011, 23:20:42). 
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di sekolah pukul 06.30 WIB (karakter disiplin) dan saat siswa sampai di 

sekolah, para guru piket bertugas menyambut siswa dengan menyalami setiap 

siswa yang baru saja datang (karakter bersahabat/komunikatif) dengan 

menerapkan 3S (senyum, salam, sapa). Hal tersebut juga berlaku ketika siswa 

pulang sekolah. Sebelum dimulainya pelaksanaan pembelajaran pukul 07.00 

WIB, siswa dibimbing untuk membaca Iqro’ ataupun Al-Qur’an sesuai 

dengan kemampuan atau penguasaan masing-masing siswa (karakter 

religius).9 

Dari beberapa contoh yang sudah peneliti paparkan di atas, dapat 

diketahui bahwa di SD Muhammadiyah Karangwaru sudah menerapakan 

pendidikan karakter. Namun, peneliti belum mengetahui apakah penanaman 

nilai karakter juga dilakukan oleh para guru atau pendidik pada proses 

pembelajaran di SD Muhammadiyah Karangwaru dan bagaimanakah 

penerapan penanaman nilai karakter saat proses pembelajaran/ belajar 

mengajar. Oleh sebab itu, peneliti bermaksud untuk melakukan penelitian 

terhadap penanaman nilai-nilai karakter ketika berlangsungnya proses 

pembelajaran di SD Muhammadiyah Karangwaru. Pembelajaran melalui 

mata pelajaran dirasa mampu memberikan pengaruh yang cukup besar bagi 

terbentuknya karakter siswa, di samping adanya pembiasaan (pembudayaan) 

di sekolah maupun dalam kegiatan ekstrakurikuler. Selain itu, kenapa dipilih 

pembelajaran pada mata pelajaran sebagai objek penelitian karena waktu 

                                                             
9 Hasil wawancara dengan Pak Mulyono, Kepala Sekolah SD Muhammadiyah 

Karangwaru (5 Desember 2012) 
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belajar siswa di sekolah lebih banyak didapatkan ketika terjadi proses belajar 

mengajar di dalam kelas (interaksi guru dengan siswa) pada mata pelajaran.  

Dalam penelitian ini, peneliti menjadikan mata pelajaran Ilmu 

Pengetahuan Sosial sebagai objek penelitian karena mata pelajaran ini 

merupakan mata pelajaran yang membahas tentang masalah-masalah yang 

berkaitan dengan kehidupan sosial (masyarakat) dan lingkungan yang berada 

di sekitarnya sampai pada lingkungan luas, baik itu berupa kehidupan zaman 

dulu (sejarah), aktivitas-aktivitas manusia dalam pemenuhan kebutuhan 

(ekonomi), keadaan alam dan dunia (geografi), maupun pada aktivitas-

aktivitas kehidupan manusia di masyarakat (sosiologi). Manusia itu sendiri 

merupakan makhluk sosial yang di mana untuk bisa bertahan hidup dan dapat 

diterima dengan baik keberadaannya mengharuskan ia untuk mampu 

berinteraksi dan berhubungan baik dengan masyarakat maupun lingkungan 

sekitarnya dan mengikuti peraturan-peraturan atau norma-norma yang berlaku 

di masyarakat. 

Selain itu, manusia juga diharuskan memiliki kepekaan terhadap 

masalah-masalah sosial yang terjadi di lingkungan masyarakat sehingga 

mampu membuat dirinya untuk bisa berkembang serta mampu memilah mana 

yang baik dan mana yang buruk. Hal tersebut juga berlaku bagi para peserta 

didik sebagai makhluk sosial yang juga akan terjun di dalam masyarakat 

maupun lingkungan sekitar rumahnya dan lingkungan di dalam sekolah 

(dengan sesama teman, guru, dan lingkungan). Oleh karena itu, kemampuan 

seorang guru dalam mengajarkan mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial ini 
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sangat mempengaruhi bagi baik buruknya perilaku atau sikap siswa di dalam 

masyarakat. Seorang guru dituntut untuk tidak hanya mampu 

mengembangkan aspek kognitif dan psikomotorik siswa saja namun  juga 

dari aspek afektif (sikap) juga sangat perlu untuk dikembangkan tentunya 

dengan berasaskan pada nilai-nilai pendidikan karakter. 

Selanjutnya, dari hasil wawancara (interview) dengan bapak Sri 

Mawanto (Pak Wawan) yang merupakan guru bidang studi IPS di kelas V SD 

Muhammadiyah Karangwaru, diperoleh informasi bahwa mata pelajaran Ilmu 

Pengetahuan Sosial juga merupakan mata pelajaran yang materi-materinya 

tidak secara langsung membahas atau berkaitan dengan suatu nilai-nilai 

karakter sehingga menuntut seorang guru untuk mampu mencari makna di 

balik materi dan atau mengaitkan materi yang ada di dalamnya dengan nilai-

nilai karakter yang akan dikembangkan. Berbeda halnya dengan materi-

materi yang ada dalam mata pelajaran pendidikan Agama maupun pendidikan 

Kewarganegaraan yang secara langsung sudah membicarakan atau membahas 

tentang nilai-nilai pendidikan karakter. 

Kemudian, peneliti dalam hal ini juga memilih kelas V untuk 

dijadikan objek penelitian dikarenakan materi-materi IPS yang ada pada kelas 

atas (kelas IV-VI) memiliki cakupan materi yang pembahasannya lebih luas 

jika dibandingkan dengan materi-materi yang ada pada kelas bawah (kelas I-

III) yang menuntut gurunya untuk lebih kreatif dan inovatif lagi dalam 

memilih model pembelajaran yang akan diterapkan sehingga nilai-nilai 

karakter yang diharapkan dan atau akan dikembangkan pada siswa dapat 
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tersampaikan dan tertanamkan dengan baik. Selain cakupan materinya yang 

ada pada mata pelajaran IPS kelas V lebih luas jika dibandingkan dengan 

kelas di bawahnya, nilai-nilai karakter yang terkandung dalam setiap 

materinya pun juga dirasa lebih luas atau banyak yang perlu untuk 

dikembangkan pada diri siswa.  

Dengan melihat realitas yang ada bahwa di setiap kelas di SD 

Muhammadiyah Karangwaru dibagi menjadi tiga kelas yaitu kelas A, B, dan 

kelas C, maka peneliti bermaksud melakukan penelitian di ketiga kelas 

tersebut yaitu kelas VA, VB, dan kelas VC tanpa membuat sampel 

penelitiannya. Sedangkan jumlah seluruh siswa di kelas VA-VC adalah 97 

siswa. Alasan mengapa penelitian dilakukan di ketiga kelas tersebut adalah 

karena agar hasil penelitian yang akan diperoleh nantinya dapat lebih valid 

dan sekaligus dapat digeneralisasikan ke semua kelas V SD Muhammadiyah 

Karangwaru.10 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan dari latar belakang masalah di atas maka dapat kami 

rumuskan beberapa rumusan masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana model pembelajaran karakter pada mata pelajaran Ilmu 

Pengetahuan Sosial kelas V SD Muhammadiyah Karangwaru 

Yogyakarta? 

2. Apa saja nilai-nilai karakter yang dikembangkan pada mata pelajaran 

Ilmu Pengetahuan Sosial kelas V SD Muhammadiyah Karangwaru? 

                                                             
10

 Hasil wawancara dengan Pak Sri Mawanto, Guru Bidang Studi IPS kelas V SD 
Muhammadiyah Karangwaru (7-8 Februari 2013) 
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3. Bagaimana hasil yang diperoleh dari penerapan model pembelajaran 

karakter pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial kelas V SD 

Muhammadiyah Karangwaru? 

4. Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam penerapan model 

pembelajaran karakter pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial kelas 

V SD Muhammadiyah Karangwaru? 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

a. Mengetahui penerapan model pembelajaran karakter pada mata 

pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial kelas V SD Muhammadiyah 

Karangwaru Yogyakarta; 

b. Mengetahui nilai-nilai karakter yang dikembangkan pada mata 

pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial kelas V SD Muhammadiyah 

Karangwaru;  

c. Mengetahui hasil yang dicapai dari penerapan model pembelajaran 

karakter pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial kelas V SD 

Muhammadiyah Karangwaru; 

d. Mengetahui faktor pendukung dan penghambat dalam penerapan 

model pembelajaran karakter pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan 

Sosial kelas V SD Muhammadiyah Karangwaru. 

2. Manfaat Penelitian 

a. Penelitian ini diharapkan menambah wawasan dan pemikiran praktis 

bagi peneliti dari sekian banyak permasalahan pendidikan; 
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b. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan bagi 

sekolah dalam usaha meningkatkan/mengembangkan karakter siswa 

khususnya dalam proses pembelajaran/belajar mengajar; 

c. Sebagai bahan kajian bagi para peneliti lain sehingga dapat digunakan 

untuk pengembangan penelitian lebih lanjut. 

D. Kajian Pustaka 

Untuk mendukung penelitian yang lebih komprehensif, seperti telah 

dikemukakan dalam latar belakang masalah, maka peneliti berusaha untuk 

melakukan kajian awal terhadap karya-karya yang mempunyai relevansi 

terhadap topik yang akan diteliti. 

Ada beberapa karya yang dapat dijadikan perbandingan maupun 

rujukan, meskipun tidak secara keseluruhan membahas tema yang peneliti 

angkat kaitannya dengan pembahasan mengenai “Model Pembelajaran 

Karakter pada Mata Pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial Kelas V SD 

Muhammadiyah Karangwaru Yogyakarta”, di antaranya adalah : 

1. Skripsi yang berjudul “Model Pendidikan Kedisiplinan di SMP IT Abu 

Bakar” oleh Ika Ratri Novita Sari, Jurusan Pendidikan Agama Islam 

Fakultas Tarbiyah Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta 

tahun 2011. Skripsi ini membahas tentang berbagai upaya yang dilakukan 

oleh sekolah yang melibatkan seluruh personil sekolah dalam 

meningkatkan kedisiplinan siswa di SMP IT Abu Bakar Yogyakarta. Hasil 

penelitian yang diperoleh adalah pelaksanaan pendidikan kedisiplinan di 

SMP IT Abu Bakar Yogyakarta sudah cukup baik, dan siswa yang 
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melanggar diberi sanksi dan pembinaan sesuai dengan tingkat 

pelanggaran. Sedangkan hasil yang diperoleh dari model pendidikan 

kedisiplinan menunjukkan bahwa sebagian besar siswa telah mampu 

melaksanakan tata tertib sekolah dan asrama sebagai implementasi dari 

kedisiplinan. Sementara untuk faktor pendukung pelaksanaan model 

pendidikan kedisiplinan antara lain adalah sistem/aturan sekolah yang 

baik, adanya sanksi yang jelas sesuai ketentuan yang berlaku, adanya 

keteladanan dan kesadaran membimbing dari guru, adanya program 

bimbingan semacam forum diskusi, mentoring, bimbingan langsung yang 

diberikan oleh guru BK, koordinasi yang baik dari seluruh pihak sekolah, 

kesadaran siswa, lingkungan sekolah yang bernuansa Islami dengan SDM 

yang baik yang sangat menjunjung adab, tata karma, dan sopan santun. 

Untuk faktor penghambatnya antara lain tidak semua guru mampu 

bersikap tegas dalam menghadapi siswa yang melanggar, keterbatasan 

kemampuan untuk pengawasan, orang tua yang jauh atau karena 

kesibukannya kurang memperhatikan anak, untuk mewujudkan 

kedisiplinan dalam ibadah seperti sholat tepat waktu yang menjadi 

hambatan yaitu keterbatasannya fasilitas wudhu sehingga mengharuskan 

adanya antrian, lokasi gedung sekolah yang dekat dengan jalan raya, game 

center, dan warnet.11 

 

                                                             
11

 Ika Ratri Novita Sari, “Model Pendidikan Kedisiplinan di SMP IT Abu Bakar 
Yogyakarta, Skripsi, Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga, 2011. 
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2. Skripsi yang berjudul “Pendidikan Karakter (Character Education) dalam 

Pengembangan Pembelajaran Fisika dengan Model Kooperatif Tipe Two 

Stay Two Stray (TSTS)”, oleh Eka Pratiwi Indriwati, Program Studi 

Pendidikan Fisika Fakultas Sains dan Teknologi Universitas Islam Negeri 

Sunan Kalijaga Yogyakarta tahun 2012. Skripsi ini membahas tentang 

pengembangan instruksional dengan model Instructional Development 

Institute (IDI) yang bertujuan untuk mengetahui peningkatan nilai respect 

(hormat) dan responsibility (tanggungjawab) siswa, mengetahui hasil 

belajar kognitif siswa, mengetahui tanggapan siswa terhadap pembelajaran 

fisika berbasis pendidikan karakter dengan model kooperatif tipe TSTS. 

Hasil penelitian yang diperoleh dari uji coba I-III menunjukkan bahwa 

nilai respect, responsibility, dan hasil belajar kognitif siswa mengalami 

peningkatan. Sementara tanggapan siswa terhadap pembelajaran fisika 

berbasis pendidikan karakter dengan model kooperatif tipe TSTS termasuk 

kategori setuju dengan presentase sebesar 81,59%.12 

3. Skripsi yang berjudul “Penanaman Karakter Siswa Melalui Pembelajaran 

PAI Di SD IT Ibnu Mas’ud Wates Kulon Progo” oleh Rahmawati 

Rodhiyatun, Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan 

Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta tahun 

2012. Skripsi ini membahas tentang beberapa metode yang digunakan SD 

IT Ibnu Mas’ud Wates Kulon Progo untuk menanamkan karakter kepada 

siswanya dengan fokus permasalahan adalah apa saja nilai-nilai 
                                                             

12 Eka Pratiwi Indriwati, “Pendidikan Karakter (Character Education) dalam 
Pengembangan Pembelajaran Fisika dengan Model Kooperatif Tipe Two Stay Two Stray (TSTS)”, 
Skripsi, Fakultas Sains dan Teknologi UIN Sunan Kalijaga, 2012 
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Pendidikan Agama Islam yang dikembangkan dalam penanaman karakter, 

bagaimana pelaksanaan penanaman karakter siswa melalui pembelajaran 

PAI, serta faktor pendukung dan penghambat penanaman karakter siswa 

melalui pembelajaran PAI. Hasil penelitian yang diperoleh menunjukkan 

bahwa nilai-nilai Pendidikan Agama Islam yang dikembangkan adalah 

religius, jujur, kedisiplinan, semagat kebangsaan, kerja keras, cinta tanah 

air, kreatif, mandiri, rasa ingin tahu, menghargai pretasi, santun, cinta 

damai, gemar membaca, peduli sosial, peduli lingkungan, tanggung jawab, 

kesehatan, tolong menolong, sopan, demokratis, tertib aturan, 

kesederhanaan, kepemimpinan. Pelaksanaan penanaman karakter siswa 

dilakukan dengan cara kegiatan pembelajaran, pengembangan diri, 

keteladanan, pendidikan kecakapan hidup, poster atau hiasan dinding 

sekolah, menjalin komunikasi yang baik dengan orang tua siswa. Faktor 

pendukungnya adalah peran orang tua, partisipasi semua pihak sekolah, 

motivasi dan komitmen guru, komunikasi yang terjalin antara orang tua 

dan guru. Sedangkan faktor penghambatnya adalah kurikulum Diknas 

yang padat, dan latar belakang keluarga siswa yang berbeda.13    

Secara umum, beberapa skripsi di atas membahas permasalahan 

pembentukan karakter pada siswa. Adapun yang menjadi pembahasan dalam 

penelitian ini adalah mengenai model pembelajaran karakter pada mata 

pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial kelas V yang diterapkan di SD 

Muhammadiyah Karangwaru. Sedangkan yang menjadi perbedaan penelitian 
                                                             

13
 Rahmawati Rodhiyatun, “Penanaman Karakter Siswa Melalui Pembelajaran PAI Di SD 

IT Ibnu Mas’ud Wates Kulon Progo”, Skripsi, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan 
Kalijaga, 2012 
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ini dengan penelitian di atas adalah terletak pada metode penelitiannya. 

Penelitian ini termasuk ke dalam metode kombinasi (mixed methods) dengan 

model sequential exploratory yang merupakan metode penelitian yang 

menggabungkan metode penelitian kualitatif dan kuantitatif secara berurutan, 

di mana pada tahap pertama penelitian menggunakan metode kualitatif dan 

pada tahap ke dua metode kuantitatif. Metode kualitatif berfungsi untuk 

menemukan hipotesis dan metode kuantitatif untuk menguji hipotesis. 

Dipilihnya objek siswa tingkat dasar karena selain peneliti sendiri 

merupakan mahasiswa dari program studi Pendidikan Guru Madrasah 

Ibtidaiyah (PGMI) yang nantinya akan berkecimpung di dunia pendidikan 

dasar, juga pada masa-masa inilah waktu yang sangat tepat (usia dini/usia 

emas) untuk dimulainya penanaman nilai-nilai karakter dalam diri siswa 

sehingga terbentuklah karakter positif yang kuat pada anak (siswa) yang 

tentunya sangat berguna bagi siswa tingkat dasar itu sendiri sebagai pegangan 

dalam menghadapi berbagai realitas kehidupannya di masa sekarang maupun 

masa yang akan datang, baik itu ketika di lingkungan keluarga, sekolah 

maupun lingkungan masyarakat. 

E. Landasan Teori 

1. Model Pembelajaran Karakter 

Model diartikan sebagai pola (contoh, acuan, ragam) dari sesuatu 

yang akan dibuat atau dihasilkan.14 Sedangkan pengertian pembelajaran 

sebagaimana diamanatkan dalam UU No. 20 tahun 2003 adalah proses 

                                                             
14

 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi Ketiga, 
(Jakarta: Balai Pustaka, 2005), hal. 751 
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interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu 

lingkungan belajar. Sedangkan Muhaimin dkk., mengatakan bahwa 

sesungguhnya pembelajaran adalah upaya membelajarkan siswa untuk 

belajar.15 

Tokoh pendidikan Barat, Ernest R. Hilgard sebagaimana dikutip 

oleh Asmaun Sahlan dan Angga Teguh Prastyo menyatakan bahwa 

pembelajaran dikatakannya demikian: 

Learning refers to the change in a subject’s behavior or behavior 
potential to a given situation brought about by the subject’s repeated 
experiences in that situation, provided that the behavior change cannot be 
explained on the basis of the subject’s native response tendencies, 
maturation, or temporary states (such as fatigue, drunkness, drives, and so 
on). 

Dari definisi yang diberikan Hilgard tersebut, dapat dipahami 

bahwa pembelajaran merupakan perubahan tingkah laku seseorang melalui 

pengalaman yang diulang-ulang.16 

Selanjutnya, model pembelajaran adalah suatu rencana atau pola 

yang dapat digunakan untuk membentuk kurikulum (rencana pembelajaran 

jangka panjang), merancang bahan-bahan pembelajaran, dan membimbing 

pembelajaran di kelas atau yang lain. Model pembelajaran dapat dijadikan 

pola pilihan, artinya para guru boleh memilih model pembelajaran yang 

sesuai dan efisien untuk mencapai tujuan pendidikannya.17 

Kemudian untuk pengertian karakter dapat didefinisikan sebagai 

berikut: (1) Karakter adalah watak, tabiat, akhlak, atau kepribadian 

                                                             
15

 Asmaun Sahlan dan Angga Teguh Prastyo, Desain Pembelajaran Berbasis…, hal. 49 
16

 Ibid, hal. 50 
17

 Rusman, Model-Model Pembelajaran Mengembangkan Profesionalisme Guru, 
(Jakarta: Rajawali Pers, 2010), hal. 133 
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seseorang yang terbentuk dari hasil internalisasi berbagai kebajikan 

(virtues) yang diyakini dan digunakan sebagai landasan untuk cara 

pandang, berpikir, bersikap, dan bertindak. Hal ini mengandung pengertian 

bahwa karakter merupakan kebajikan yang ditanamkan pendidik melalui 

internalisasi atau memasukkan materi dan nilai yang mempunyai relevansi 

dalam membangun sistem berpikir dan berperilaku siswa. Karakter 

diajarkan dengan mengenalkan, memahamkan hingga mengajak siswa 

sehingga pada akhirnya mereka mampu mempraktikkan dan memaknainya 

sebagai sesuatu yang melekat dan menjadi tindakan perenungan (reflective 

action) serta mengembangkannya menjadi pusat keunggulan insani (center 

of human excellence)18; (2) Karakter dimaknai sebagai cara berpikir dan 

berperilaku yang khas tiap individu untuk hidup dan bekerja sama, baik 

dalam lingkup keluarga, masyarakat, bangsa, dan negara. Individu yang 

berkarakter baik adalah individu yang dapat membuat keputusan dan siap 

mempertanggungjawabkan setiap akibat dari keputusannya; (3) Karakter 

dapat dianggap sebagai nilai-nilai perilaku manusia yang berhubungan 

dengan Tuhan Yang Maha Esa, diri sendiri, sesama manusia, lingkungan, 

dan kebangsaan yang terwujud dalam pikiran, sikap, perasaan, perkataan, 

dan perbuatan berdasarkan norma-norma agama, hukum, tata krama, 

budaya, adat istiadat, dan estetika; (4) Karakter adalah perilaku yang 

tampak dalam kehidupan sehar-hari baik dalam bersikap maupun dalam 

bertindak; (5) Karakter merupakan sikap dan kebiasaan seseorang yang 
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 Asmaun Sahlan dan Angga Teguh Prastyo, Desain Pembelajaran…, hal. 13-14. 
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memungkinkan dan mempermudah tindakan moral; (5) Menurut Kamus 

Besar Bahasa Indonesia (2008) karakter merupakan sifat-sifat kejiwaan, 

akhlak atau budi pekerti yang membedakan seseorang dengan yang lain; 

(6) Karakter sebagai atribut atau ciri-ciri yang membentuk dan 

membedakan ciri pribadi, ciri etis, dan kompleksitas mental dari 

seseorang, suatu kelompok atau bangsa; (7) Karakter dapat dimaknai 

sebagai nilai dasar yang membangun pribadi seseorang, terbentuk baik 

karena pengaruh hereditas maupun pengaruh lingkungan, yang 

membedakannya dengan orang lain, serta diwujudkan dalam sikap dan 

perilakunya dalam kehidupan sehari-hari.19 

Sedangkan apa yang dimaksud model pembelajaran karakter dalam 

penelitian ini adalah pola/model pembelajaran tertentu yang digunakan 

oleh tenaga pendidik/guru dalam rangka menanamkan nilai-nilai karakter 

kepada peserta didik melalui pembelajaran pada mata pelajaran atau yang 

bertujuan agar selain peserta didik mampu mengembangkan tingkat 

kognitif dan psikomotoriknya namun juga sekaligus memiliki karakter 

(afektif) positif yang kuat sehingga dapat diwujudkan dalam kehidupan 

sehari-harinya baik di lingkungan sekolah, keluarga maupun di lingkungan 

masyarakat. 

Seperti yang dikutip oleh E. Mulyasa menyebutkan bahwa model 

pembelajaran karakter yang dimaksud antara lain: pembiasaan, 

keteladanan, pembinaan disiplin peserta didik, CTL (Contextual Teaching 

                                                             
19

 Samani dan Hariyanto, Konsep dan Model Pendidikan Karakter (Bandung: PT Remaja 
Rosdakarya, 2012), hal. 41-45 
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and Learning), bermain peran, dan pembelajaran partisipatif (participative 

instruction).20 

1) Pembiasaan 

Dari berbagai metode pendidikan, metode yang paling tua antara 

lain pembiasaan. Pembiasaan adalah sesuatu yang sengaja dilakukan 

secara berulang-ulang agar sesuatu itu dapat menjadi kebiasaan. 

Pembiasaan sebenarnya berintikan pengalaman, yang dibiasakan itu 

adalah sesuatu yang diamalkan. Pembiasaan dalam pendidikan 

hendaknya dimulai sedini mungkin. 

Dalam bidang psikologi pendidikan, metode pembiasaan dikenal 

dengan istilah operan conditioning, mengajarkan peserta didik untuk 

membiasakan perilaku terpuji, disiplin, giat belajar, bekerja keras, 

ikhlas, jujur, dan bertanggung jawab atas setiap tugas yang telah 

diberikan. Metode pembiasaan ini perlu diterapkan oleh guru dalam 

proses pembentukan karakter, untuk membiasakan peserta didik dengan 

sifat-sifat baik dan terpuji agar tersimpan dalam sistem otak, sehingga 

aktivitas yang dilakukan oleh peserta didik terekam secara positif. 

Pendidikan melalui pembiasaan dapat dilaksanakan secara 

terprogram dalam pembelajaran, dan secara tidak terprogram dalam 

kegiatan sehari-hari.21 

 

  

                                                             
20

 E. Mulyasa, Manajemen Pendidikan Karakter (Jakarta: Bumi Aksara, 2011), hal. 165 
21

 Ibid, hal. 165-167 
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2) Keteladanan 

Pribadi guru memiliki andil yang sangat besar terhadap 

keberhasilan pendidikan, terutama dalam pendidikan karakter; yang 

sangat berperan dalam membentuk pribadi peserta didik. Keteladanan 

guru sangat besar pengaruhnya terhadap pertumbuhan dan 

perkembangan pribadi para peserta didik.  

Dalam keteladanan ini, guru harus berani tampil beda, harus 

berbeda dari penampilan-penampilan orang lain yang bukan guru, beda 

dan unggul (different and distingtif). Sebab penampilan guru bisa 

membuat peserta didik senang belajar, bisa membuat peserta didik 

betah di kelas, tetapi bisa juga membuat peserta didik malas belajar 

bahkan malas masuk kelas seandainya penampilan gurunya acak-

acakan tidak karuan. Di sinilah guru harus menjadi teladan agar bisa 

ditiru dan diteladani oleh peserta didiknya. 

Sebagai teladan, tentu saja pribadi dan apa yang dilakukan guru 

akan mendapat sorotan peserta didik serta orang di sekitar 

lingkungannya yang menganggap atau mengakuinya sebagai guru.22 

3) Pembinaan Disiplin Peserta Didik 

Dalam rangka menyukseskan pendidikan karakter, guru harus 

mampu menumbuhkan disiplin peserta didik, terutama disiplin diri 

(self-discipline). Guru harus mampu membantu peserta didik 

mengembangkan pola perilakunya, meningkatkan standar perilakunya, 
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 Ibid, hal. 169-170 
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dan melaksanakan aturan sebagai alat untuk menegakkan disiplin. 

Untuk mendisiplinkan peserta didik perlu dimulai dengan prinsip yang 

sesuai dengan tujuan pendidikan nasional, yakni sikap demokratis, 

sehingga peraturan disiplin perlu berpedoman pada hal tersebut, yakni 

dari, oleh dan untuk peserta didik, sedangkan guru tut wuri handayani. 

Guru berfungsi sebagai pengemban ketertiban, yang patut digugu dan 

ditiru, tapi tidak diharapkan sikap yang otoriter.23    

4) CTL (Contextual Teaching and Learning) 

Pembelajaran kontekstual (Contextual Teaching and Learning) 

yang sering disingkat CTL merupakan salah satu model pembelajaran 

yang dapat digunakan untuk mengefektifkan dan menyukseskan 

pendidikan karakter di sekolah. Dengan kata lain, CTL dapat 

dikembangkan menjadi salah satu model pembelajaran berkarakter, 

karena dalam pelaksanaannya lebih menekankan pada keterkaitan 

antara materi pembelajaran dengan dunia kehidupan peserta didik 

secara nyata, sehingga para peserta didik mampu menghubungkan dan 

menerapkan kompetensi hasil belajar dalam kehidupan sehari-hari.24 

5) Bermain Peran 

Guru kreatif senantiasa mencari pendekatan-pendekatan baru 

dalam memecahkan masalah, tidak terpaku pada cara tertentu yang 

monoton, melainkan memilih variasi lain yang tepat. Bermain peran 

merupakan salah satu alternatif yang dapat ditempuh. Hasil penelitian 
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 Ibid, hal. 172-173 
24

 Ibid, hal. 174 
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dan percobaan yang dilakukan oleh para ahli menunjukkan bahwa 

bermain peran merupakan salah satu model yang dapat digunakan 

secara efektif dalam pembelajaran. Dalam hal ini, bermain peran 

diarahkan pada pemecahan masalah-masalah yang menyangkut 

hubungan antarmanusia, terutama yang menyangkut kehidupan peserta 

didik. 

Melalui bermain peran, para peserta didik mencoba 

mengeksplorasi hubungan-hubungan antarmanusia dengan cara 

memperagakannya dan mendiskusikannya sehingga secara bersama-

sama para peserta didik dapat mengeksplorasi perasaan-perasaan, sikap-

sikap, nilai-nilai, dan berbagai strategi pemecahan masalah. 

Sebagai suatu model pembelajaran berkarakter, bermain peran 

berakar pada dimensi pribadi dan sosial. Dari dimensi pribadi model ini 

berusaha membantu para peserta didik menemukan makna dari 

lingkungan sosial yang bermanfaat bagi dirinya. Dalam pada itu, 

melalui model ini para peserta didik diajak untuk belajar memecahkan 

masalah-masalah pribadi yang sedang dihadapinya dengan bantuan 

kelompok sosial yang beranggotakan teman-teman sekelas. Dari 

dimensi sosial, model ini memberikan kesempatan kepada peserta didik 

untuk bekerja sama dalam menganalisis situasi-situasi sosial, terutama 

masalah yang menyangkut hubungan antarpribadi peserta didik. 

Pemecahan masalah tersebut dilakukan secara demokratis. Dengan 
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demikian melalui model ini para peserta didik juga dilatih untuk 

menjunjung tinggi nilai-nilai demokratis.25  

6) Pembelajaran Partisipatif (Participative Instruction) 

Pada hakikatnya belajar merupakan interaksi antara peserta 

didik dengan lingkungan. Oleh karena itu, dalam pendidikan karakter, 

untuk mencapai hasil belajar yang optimal perlu keterlibatan atau 

partisipasi yang tinggi dari peserta didik. Keterlibatan peserta didik 

merupakan hal yang sangat penting dan menentukan keberhasilan 

pembelajaran. Syarat kelas yang efektif adalah adanya keterlibatan, 

tanggung jawab dan umpan balik dari peserta didik. 

Untuk mendorong partisipasi peserta didik dapat dilakukan 

dengan berbagai cara, antara lain memberikan pertanyaan dan 

menanggapi respons peserta didik secara positif, menggunakan 

pengalaman berstruktur, menggunakan beberapa instrumen, dan 

menggunakan metode yang bervariasi yang lebih banyak melibatkan 

peserta didik. 

Pembelajaran partisipatif sering juga diartikan sebagai 

keterlibatan peserta didik dalam perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi 

pembelajaran. Indikator pembelajaran partisipatif adalah sebagai 

berikut: (1) adanya keterlibatan emosional dan mental peserta didik; (2) 

adanya kesediaan peserta didik untuk memberikan kontribusi dalam 
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 Ibid, hal. 179-180 
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mencapai tujuan; (3) dalam kegiatan belajar terdapat hal yang 

menguntungkan peserta didik.26 

Selanjutnya, sebagaimana dikutip oleh Prof. Dr. Muchlas 

Samani dan Drs. Hariyanto, M.S, juga mengungkapkan sejumlah 

metode/model pembelajaran yang diantaranya adalah:  

1) Bercerita, Mendongeng (Telling Story) 

Metode atau model ini pada hakikatnya sama dengan metode 

ceramah, tetapi guru lebih leluasa berimprovisasi. Misalnya melalui 

perubahan mimik, gerak tubuh, mengubah intonasi suara seperti 

keadaan yang hendak dilukiskan dan sebagainya. Di tengah-tengah 

mendongeng para siswa boleh saja berkomentar atau bertanya, tempat 

duduk pun diatur bebas, bahkan duduk di lantai, karena suasananya 

memang dibuat santai. Hal yang penting, guru harus membuat simpulan 

bersama siswa (tidak dalam kondisi terlalu formal) karakter apa saja 

yang diperankan para tokoh protagonis yang dapat ditiru oleh para 

siswa, dan karakter para tokoh antagonis yang harus dihindari dan tidak 

ditiru para siswa.27 

2) Simulasi (Bermain Peran/Role Playing dan Sosiodrama) 

Simulasi artinya peniruan terhadap sesuatu, jadi bukan sesuatu 

yang terjadi sesungguhnya. Dengan demikian orang yang bermain 

drama atau memerankan sesuatu adalah orang yang sedang menirukan 

atau membuat simulasi tentang sesuatu. Dalam pembelajaran, suatu 
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 Samani dan Hariyanto, Konsep dan Model…, hal. 148-149 
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simulasi dilakukan dengan tujuan agar peserta didik memperoleh 

keterampilan tertentu, baik yang bersifat profesional maupun yang 

berguna bagi kehidupan sehari-hari. Dapat pula simulasi ditujukan 

untuk memperoleh pemahaman tentang suatu konsep atau prinsip, serta 

bertujuan untuk memecahkan suatu masalah yang relevan dengan 

pendidikan karakter.28  

3) Metode atau Model Pembelajaran Kooperatif 

Berdasarkan pendapat sejumlah ahli, metode ini dianggap paling 

umum dan paling efektif bagi implementasi pendidikan karakter. Baru 

pada implementasi metodenya saja, sejumlah nilai karakter dapat 

dikembangkan. Nilai-nilai itu antara lain adalah kerja sama, mandiri, 

terbuka, tenggang rasa, menghargai pendapat orang lain, berani 

berpendapat, santun dalam berbicara, analitis, kritis, logis, kreatif, dan 

dinamis. Jadi, mata pelajaran apa saja jika menerapkan metode ini 

sudah mengimplementasikan pendidikan karakter. Namun, pemilihan 

materi terkait dengan pengembangan karakter akan lebih memperkuat 

efektivitas metode ini dalam implementasi pendidikan karakter. 

Sejumlah pakar pendidikan memberikan definisi yang berbeda 

tentang pembelajaran kooperatif, tetapi dengan makna yang kurang 

lebih mirip. Dalam makalah yang berjudul The Essential Elements of 

Cooperative Learning menyatakan bahwa pembelajaran kooperatif 

adalah lingkungan belajar kelas yang memungkinkan siswa bekerja 
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sama untuk mengerjakan tugas-tugas akademiknya dalam suatu 

kelompok kecil yang heterogen. 

Pembelajaran kooperatif yang kadang-kadang disebut kelompok 

pembelajaran (group learning) adalah istilah generik bagi bermacam 

prosedur instruksional yang melibatkan kelompok kecil yang interaktif. 

Siswa bekerja sama untuk menyelesaikan suatu tugas akademik dalam 

suatu kelompok kecil untuk saling membantu dan belajar bersama 

dalam kelompok mereka serta kelompok pasangan yang lain. Pada 

umumnya dalam implementasi metode pembelajaran kooperatif para 

siswa saling berbagi (sharing) tentang hal-hal sebagai berikut: 

a. Siswa bekerja sama tentang suatu tugas bersama, atau kegiatan 

pembelajaran yang akan tertangani dengan baik melalui karya suatu 

kelompok kerja. 

b. Siswa bekerja sama dalam suatu kelompok kecil yang terdiri dari 2-

6 orang, tetapi yang paling disukai adalah dalam satu kelompok 

siswa yang terdiri dari 4 orang. 

c. Siswa bekerja sama, berperilaku pro-sosial untuk menyelesaikan 

tugas bersama atau kegiatan pembelajaran. 

d. Siswa saling bergantung secara positif, aktivitas pembelajaran 

distrukturkan sedemikian rupa sehingga setiap siswa saling 

membutuhkan satu sama lain untuk menyelesaikan tugas bersama. 
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e. Setiap siswa bertanggung jawab secara individu terhadap tugas 

yang menjadi bagiannya.29 

2. Mata Pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial 

Sebutan IPS di Indonesia adalah sebuah kesepakatan untuk 

menunjuk istilah lain dari social studies. Sebutan social studies ini untuk 

menunjuk sifat keterpaduan ilmu-ilmu sosial (integrated social sciences). 

Jadi, sifat keterpaduan itu mestinya menjadi ciri pokok mata kajian yang 

disebut IPS.30 

Terkait dengan itu, National Council for Social Studies (NCSS) 

telah memberikan gambaran secara utuh tentang IPS atau Social Studies. 

“Social studies are the integrated study of the social sciences and 
humanities to promote civic competence. Within the school program, 
social studies provides coordinated, systematic study drawing upon such 
disciplines as anthropology, archaeology, economics, geography, history, 
law, philosophy, political science, psychology, religion, and sociology, as 
well as appropriate content from the humanities, mathematics, and the 
natural sciences. The primary purpose of social studies is to help young 
people develop the ability to make informed and reasoned decisions for the 
public good as citizens of a culturally diverse, democratic society in an 
interdependent world”31 

 
Selanjutnya, Numan Soemantri sebagaimana dikutip oleh 

Darmiyati Zuchdi memberi penegasan bahwa program pendidikan IPS 

merupakan perpaduan cabang-cabang ilmu sosial dan humaniora termasuk 

di dalamnya agama, filsafat, dan pendidikan. Bahkan, IPS juga dapat 

mengambil aspek-aspek tertentu dari ilmu-ilmu kealaman dan teknologi. 

Sementara itu, dalam penjelasan UU No. 20 tahun 2003 tentang Sistem 
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Pendidikan Nasional dijelaskan bahwa IPS merupakan bahan kajian yang 

wajib dimuat dalam kurikulum pendidikan dasar dan menengah yang 

antara lain mencakup ilmu bumi, sejarah, ekonomi, kesehatan dan lain 

sebagainya yang dimaksudkan untuk mengembangkan pengetahuan, 

pemahaman, dan kemampuan analisis peserta didik terhadap kondisi sosial 

masyarakat. 

Pengertian IPS seperti di atas memberikan petunjuk bahwa IPS 

bersifat terpadu. Sifat program dan mata pelajaran IPS yang terpadu ini 

memang sesuai dengan maksud IPS sebagai studi tentang masyarakat 

dengan berbagai aktivitasnya dalam meraih kesejahteraan hidup. 

Kehidupan masyarakat dengan segala aktivitasnya untuk mewujudkan 

kesejahteraan itu bersifat terpadu, dapat dipengaruhi dan mempengaruhi 

aspek-aspek kehidupan manusia pada umumnya yang masing-masing 

saling mengait. Hakikat kehidupan masyarakat dengan segala 

permasalahannya yang integrated itu harus didekati dan dipecahkan 

melalui instrumen yang integrated pula. Salah satu instrumen itu, antara 

lain  program dan mata pelajaran IPS sehingga sudah sewajarnya IPS itu 

bersifat terpadu, utuh dan tidak terpisah-pisah, baik materi maupun model 

pembelajarannya. 

Secara umum dapat dirumuskan tujuan pembelajaran IPS, antara 

lain mengantarkan, membimbing dan mengembangkan potensi peserta 

didik agar menjadi warga negara yang baik dengan: (1) mengembangkan 

pemahaman mengenai pengetahuan dasar keekonomian, kesejarahan, 
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kegeografian, kesosiologian, kewarganegaraan, dan kemasyarakatan secara 

terpadu, (2) mengembangkan kemampuan berpikir kritis dengan penuh 

kearifan dan keterampilan inkuiri untuk dapat memahami, menyikapi, dan 

mengambil langkah-langkah untuk ikut memecahkan masalah sosio 

kebangsaan, (3) membangun komitmen terhadap nilai-nilai kemanusiaan 

dan menghargai serta ikut mengembangkan nilai-nilai luhur dan budaya 

Indonesia, dan (4) mengembangkan kemampuan berkomunikasi dan 

bekerja sama dalam kehidupan masyarakat yang majemuk, baik lokal, 

regional maupun internasional. Dengan rumusan yang lain sekalipun 

esensinya tidak jauh berbeda, Hamid Hasan sebagaimana dikutip oleh 

Darmiyati Zuchdi merumuskan tujuan pembelajaran IPS sebagai berikut.     

1) Mengenal kehidupan masyarakat dalam berbagai aspek dan 

lingkungannya. 

2) Memiliki kemampuan dasar untuk berpikir logis dan kritis, rasa 

ingin tahu, inkuiri (learning skills), memecahkan masalah, dan 

keterampilan dalam kehidupan sosial bermasyarakat. 

3) Memiliki kesadaran akan nilai sosial-budaya, kebangsaan, dan 

kemanusiaan serta kepribadian yang didasarkan pada nilai-nilai 

tersebut, seperti kejujuran, kasih sayang, empati dan kepedulian, 

santun dan saling menghormati, serta rasa kebangsaan. 

4) Memiliki kemampuan berkomunikasi, bekerjasama dan berkompetisi 

dalam masyarakat yang majemuk, di tingkat lokal, nasional, dan 

global. 
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Dengan rumusan tujuan di atas, hasil belajar IPS yang diharapkan 

adalah melahirkan warga negara yang baik, yang demokratis, kreatif, 

kritis, memiliki kemampuan belajar, senang membaca, rasa ingin tahu, 

mampu berkomunikasi secara produktif di masyarakat, jujur, kasih sayang, 

bertanggung jawab, empati dan memiliki kepekaan dan kepedulian 

terhadap lingkungan sosial serta fisik, toleransi dan saling menghargai, 

santun dan saling menghormati, kemandirian dan kebersamaan, rasa 

kebangsaan dan menghargai karya budaya bangsa sendiri.  

Dengan memperhatikan tujuan dan hasil belajar tersebut, 

pembelajaran IPS adalah mata pelajaran yang sarat dengan pendidikan 

nilai atau pendidikan karakter. Pembelajaran IPS senantiasa memiliki 

posisi dan peran yang sangat strategis dalam pendidikan nilai atau 

pendidikan budaya dan karakter bangsa.32 

Tujuan tersebut dapat dicapai manakala program-program pelajaran 

IPS di SD diorganisasikan secara baik. Peran guru IPS juga sangat penting 

dalam pencapaian tujuan tersebut, sebab jika guru IPS tidak memiliki 

kemampuan dan kesadaran untuk mewujudkan tujuan mata pelajaran IPS, 

maka tujuan tersebut akan sulit terwujud. 

Ada banyak nilai karakter yang dapat dikembangkan pada peserta 

didik. Menanamkan semua butir nilai tersebut merupakan tugas yang 

sangat berat. Oleh karena itu, perlu dipilih nilai-nilai tertentu sebagai nilai 

utama yang penanamannya diprioritaskan. Untuk tingkat SD/MI, nilai-

                                                             
32 Ibid, hal. 390-393 
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nilai utama tersebut bisa disarikan dari butir-butir standar kompetensi 

(SK), yaitu: 

1) Memahami identitas diri dan keluarga, serta mewujudkan sikap saling 

menghormati dalam kemajemukan keluarga; 

2) Mendeskripsikan kedudukan dan peran anggota dalam keluarga dan 

lingkungan tetangga, serta kerja sama di antara keduanya; 

3) Memahami sejarah, kenampakan alam, dan keragaman suku bangsa di 

lingkungan kabupaten/kota dan provinsi; 

4) Mengenal sumber daya alam, kegiatan ekonomi, dan kemajuan 

teknologi di lingkungan kabupaten/kota dan provinsi; 

5) Menghargai berbagai peninggalan dan tokoh sejarah nasional, 

keragaman suku bangsa serta kegiatan ekonomi di Indonesia; 

6) Menghargai peranan tokoh pejuang dalam mempersiapkan dan 

mempertahankan kemerdekaan Indonesia; 

7) Memahami perkembangan wilayah Indonesia, keadaan sosial negara di 

Asia Tenggara serta benua-benua; 

8) Mengenal gejala (peristiwa) alam yang terjadi di Indonesia dan negara 

tetangga, serta dapat melakukan tindakan dalam menghadapi bencana 

alam; 

9) Memahami peranan Indonesia di era global. 

Sembilan SK di atas merupakan kompetensi-kompetensi yang 

harus dicapai oleh setiap peserta didik SD melalui proses pembelajaran 

mata pelajaran IPS. Jika diperhatikan kesembilan SK di atas, aspek 
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pemahaman (hard skill) masih lebih dominan dibandingkan dengan aspek 

afektif seperti penghargaan atas orang lain (soft skill). Namun, kesembilan 

SK itu merupakan karakter-karakter yang harus terwujud pada diri peserta 

didik setelah mengikuti pembelajaran IPS di SD.33  

3. Nilai-nilai Pendidikan Karakter dalam Pembelajaran 

Kehidupan menyimpan nilai-nilai pendidikan karakter yang begitu 

kaya. Begitu pula dengan agama, kebudayaan, dan adat istiadat yang 

memberi pesan untuk menjadikan manusia bermartabat merupakan 

sumber-sumber pembelajaran pendidikan karakter. Pendidikan karakter 

menjadi wadah dalam menghimpun nilai-nilai keluhuran umat manusia 

yang terhimpun dari agama, budaya, adat istiadat, kearifan lokal, dan 

sebagainya. 

Ada 18 nilai yang harus dikembangkan sekolah dalam menentukan 

keberhasilan pendidikan karakter. Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan merilis beberapa nilai-nilai pendidikan karakter  sebagaimana 

terlihat dalam tabel berikut ini: 

Tabel 1. Nilai-nilai Pendidikan Karakter dalam Pembelajaran 
Nilai Deskripsi 
Religius Sikap dan perilaku yang patuh dalam melaksanakan 

ajaran agama yang dianutnya, toleran terhadap 
pelaksanaan ibadah agama lain, dan hidup rukun dengan 
pemeluk agama lain. 

Jujur Perilaku yang didasarkan pada upaya menjadikan 
dirinya sebagai orang yang selalu dapat dipercaya dalam 
perkataan, tindakan, dan pekerjaan. 
   

                                                             
33 Marzuki, Diakses dari http://staff.uny.ac.id/sites/default/files/pengabdian/dr-marzuki-

mag/dr-marzuki-mag-pengembangan-soft-skill-berbasis-karakter-melalui-pembelajaran-ips-sd.pdf. 
7 Desember 2012. 
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Toleransi Sikap dan tindakan yang menghargai perbedaan agama, 
suku, etnis, pendapat, sikap, dan tindakan orang lain 
yang berbeda dari dirinya. 

Disiplin Tindakan yang menunjukkan perilaku tertib dan patuh 
pada berbagai ketentuan dan peraturan. 

Kerja Keras Perilaku yang menunjukkan upaya sungguh-sungguh 
dalam mengatasi berbagai hambatan belajar dan tugas, 
serta menyelesaikan tugas dengan sebaik-baiknya. 

Kreatif Berpikir dan melakukan sesuatu untuk menghasilkan 
cara atau hasil baru dari sesuatu yang telah dimiliki. 

Mandiri Sikap dan perilaku yang tidak mudah tergantung pada 
orang lain dalam menyelesaikan tugas-tugas. 

Demokratis Cara berpikir, bersikap, dan bertindak yang menilai 
sama hak dan kewajiban dirinya dan orang lain. 

Rasa Ingin Tahu Sikap dan tindakan yang selalu berupaya untuk 
mengetahui lebih mendalam dan meluas dari sesuatu 
yang dipelajarinya, dilihat, dan didengar. 

Semangat 
Kebangsaan 

Cara berpikir, bertindak, dan berwawasan yang 
menempatkan kepentingan bangsa dan negara di atas 
kepentingan diri dan kelompoknya. 

Cinta Tanah Air Cara berpikir, bersikap, dan berbuat yang menunjukkan 
kesetiaan, kepedulian, dan penghargaan yang tinggi 
terhadap bahasa, lingkungan fisik, sosial, budaya, 
ekonomi, dan politik bangsa. 

Menghargai Prestasi Sikap dan tindakan yang mendorong dirinya untuk 
menghasilkan sesuatu yang berguna bagi masyarakat, 
dan mengakui, serta menghormati keberhasilan orang 
lain.  

Bersahabat/ 
Komunikatif 

Tindakan yang memperlihatkan rasa senang berbicara, 
bergaul, dan bekerja sama dengan orang lain. 

Cinta Damai Sikap, perkataan, dan tindakan yang menyebabkan 
orang lain merasa senang dan aman atas kehadiran 
dirinya. 

Gemar Membaca Kebiasaan menyediakan waktu untuk membaca 
berbagai bacaan yang memberikan kebajikan bagi 
dirinya. 

Peduli Lingkungan Sikap dan tindakan yang selalu berupaya mencegah 
kerusakan pada lingkungan alam di sekitarnya dan 
mengembangkan upaya-upaya untuk memperbaiki 
kerusakan alam yang sudah terjadi. 

Peduli Sosial Sikap dan tindakan yang selalu ingin memberi bantuan 
pada orang lain dan masyarakat yang membutuhkan. 

Tanggung Jawab Sikap dan perilaku seseorang untuk melaksanakan tugas 
dan kewajibannya yang seharusnya dia lakukan, 
terhadap diri sendiri, masyarakat,, lingkungan (alam, 
sosial, dan budaya), negara, dan Tuhan Yang Maha 
Esa.34 

 
                                                             

34
 Asmaun Sahlan dan Angga Teguh Prastyo, Desain Pembelajaran…, hal. 35-40 
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4. Nilai-nilai Pendidikan Karakter dalam Mata Pelajaran Ilmu 

Pengetahuan Sosial (IPS) 

Semua mata pelajaran mengusung pendidikan karakter sebagai 

salah satu substansi pengetahuan dan nilai yang ingin ditanamkan kepada 

siswa. Berikut disajikan nilai-nilai pendidikan karakter dalam mata 

pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) sebagaimana dilansir oleh 

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan berikut ini: 

Tabel 2. Nilai-nilai Pendidikan Karakter dalam Mata pelajaran IPS 
Mata Pelajaran Nilai Utama 

IPS 

Religius, jujur, cerdas, tangguh, peduli, demokratis, 
nasionalis, menghargai keberagaman, berpikir logis, kritis, 
kreatif, dan inovatif, peduli sosial dan lingkungan, berjiwa 
wirausaha, kerja keras. 

 

Pemetaan nilai-nilai pendidikan karakter dalam mata pelajaran 

merupakan kerangka kerja konseptual dalam membantu guru 

merencanakan sekaligus melaksanakan kegiatan belajar mengajar yang 

berbasis pendidikan karakter.35 

F. Kerangka Pikir 

Maksud dari model pembelajaran karakter dalam penelitian ini adalah 

pola/model pembelajaran tertentu yang digunakan oleh tenaga pendidik/guru 

dalam rangka menanamkan nilai-nilai karakter kepada peserta didik melalui 

pembelajaran pada mata pelajaran atau yang bertujuan agar selain peserta 

didik mampu mengembangkan tingkat kognitif dan psikomotoriknya namun 

juga sekaligus memiliki karakter (afektif) positif yang kuat sehingga dapat 

                                                             
35

 Ibid, hal. 56  
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diwujudkan dalam kehidupan sehari-harinya baik di lingkungan sekolah, 

keluarga maupun di lingkungan masyarakat. 

Mata pelajaran yang dimaksud adalah mata pelajaran Ilmu 

Pengetahuan Sosial (IPS) kelas V SD, yang di mana pada setiap mata 

pelajaran tentunya terdapat Standar Kompetensi (SK), Kompetensi Dasar 

(KD) maupun indikator pembelajarannya dan nilai-nilai karakter yang 

dikembangkan sehingga untuk mampu mencapai tujuan dan mewujudkan 

nilai-nilai karakter yang dikembangkan dari mata pelajaran tersebut 

dibutuhkan sebuah model pembelajaran yang sesuai atau efektif dan efisien. 

Dalam hal ini, seorang guru dituntut untuk mampu memilih model 

pembelajaran karakter yang efektif serta efisien, yaitu selain mampu 

meningkatkan kognitif dan psikomotorik pada siswa namun juga sekaligus 

juga mampu meningkatkan dan membentuk karakter siswa secara kuat sesuai 

dengan apa yang diharapkan. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Diagram Kerangka Pikir 

 

Mata Pelajaran Imu 
Pengetahuan Sosial 
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Model Pembelajaran 
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Karakter Siswa yang 
Terbentuk 



38 

 

 

 

G. Metode Penelitian 

1. Jenis dan Desain Penelitian 

Penelitian mengenai model pembelajaran karakter pada mata 

pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) kelas V SD Muhammadiyah 

Karangwaru ini termasuk dalam jenis penelitian lapangan (field research) 

dengan metode kombinasi (mixed methods) model sequential exploratory 

(urutan penemuan) yang merupakan metode penelitian yang 

menggabungkan metode penelitian kualitatif dan kuantitatif secara 

berurutan, dimana pada tahap pertama penelitian menggunakan metode 

kulaitatif dan pada tahap ke dua metode kuantitatif.36 Metode kualitatif 

berfungsi untuk menemukan hipotesis yang berhubungan dengan hasil 

yang diperoleh dari penerapan model pembelajaran karakter, dan metode 

kuantitatif berfungsi untuk menguji hipotesis yang ditemukan dengan 

tingkat keberhasilan penerapan model pembelajaran karakter. Jadi metode 

ini berfungsi untuk menemukan hipotesis dan sekaligus membuktikan 

validitas hipotesis tersebut.37 

2. Tempat dan Waktu Penelitian 

Tempat yang digunakan untuk penelitian yaitu SD Muhammadiyah 

Karangwaru yang beralamat di Karangwaru Lor TR II/14 Tegalrejo, 

Yogyakarta. Sedangkan waktu yang digunakan untuk penelitian secara 

keseluruhan adalah mulai dari tanggal 1 Februari 2013 sampai dengan 1 

April 2013. 
                                                             

36
 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan Kombinasi (Mixed Methods), 

(Bandung: Alfabeta, 2008), hal. 473 
37

 Ibid, hal. 473  
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3. Subjek Penelitian 

Subjek penelitian merupakan sumber untuk memperoleh keterangan 

penelitian. Adapun yang dimaksud sumber data dalam penelitian adalah 

subjek darimana data dapat diperoleh.38 Adapun dalam penelitian ini, yang 

menjadi subjek penelitian ataupun sumber datanya adalah guru bidang 

studi atau guru mata pelajaran yang mengampu mata pelajaran IPS kelas V 

dan seluruh siswa kelas V SD Muhammadiyah Karangwaru. 

4. Teknik dan Instrumen Pengumpulan data 

a. Teknik Pengumpulan Data 

1) Metode Observasi 

Yaitu alat pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 

mengamati dan mencatat secara sistematik gejala-gejala yang 

diselidiki.39 Jenis observasi yang digunakan yaitu observasi non 

partisipan di mana peneliti tidak terlibat dan hanya sebagai pengamat 

independen.40 Termasuk juga dalam jenis observasi langsung atau 

direct observation. Yakni pengamatan yang dilakukan tanpa perantara 

(secara langsung) terhadap objek yang diteliti.41 Metode ini peneliti 

gunakan untuk mengamati secara langsung mengenai model 

pembelajaran karakter pada mata pelajaran IPS kelas V SD 

Muhammadiyah Karangwaru. 

                                                             
38

 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka 
Cipta, 2002), hal. 107. 

39 Cholid Narbuko dan Abu Ahmadi, Metode Penelitian, (Jakarta: Bumi Aksara, 2003), 
hal. 70. 

40
 Sugiyono, Metode Penelitian…, hal. 197 

41 Mohammad Ali, Penelitian Kependidikan Prosedur dan Strategi, (Bandung: Angkasa, 
1982), hal. 91.  
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2) Metode Interview 

Interview atau yang sering disebut wawancara adalah proses 

tanya jawab dalam penelitian yang berlangsung secara lisan antara dua 

orang atau lebih, bertatap muka dan mendengarkan secara langsung 

informasi-informasi yang diberikan.42 Dalam hal ini, peneliti 

menggunakan pedoman wawancara secara semi structured yaitu 

gabungan antara wawancara terstruktur dan tidak terstruktur. Mula-

mula interview menanyakan beberapa pertanyaan yang sudah 

terstruktur, kemudian diperdalam dengan mengorek keterangan lebih 

lanjut, dengan demikian jawaban yang diperoleh bisa meliputi semua 

variabel, dengan keterangan lengkap dan mendalam.43 Wawancara ini 

dilakukan untuk mendapatkan informasi yang berkaitan dengan 

penerapan model pembelajaran karakter pada mata pelajaran IPS kelas 

V SD Muhammadiyah Karangwaru, nilai-nilai karakter yang 

dikembangkan pada mata pelajaran IPS kelas V SD Muhammadiyah 

Karangwaru, hasil dari penerapan model pembelajaran karakter serta 

faktor pendukung dan penghambat dalam penerapan model 

pembelajaran karakter tersebut. 

3) Metode Dokumentasi 

Dokumentasi adalah cara pengumpulan data melalui barang-

barang tertulis seperti: buku-buku, majalah, dokumen, peraturan-

                                                             
42

  Ibid, hal. 83 
43

  Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian…, hal. 183 
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peraturan, notulen, rapat, catatan harian, dan sebagainya.44 Melalui 

metode ini, akan dapat diketahui berbagai macam keterangan dalam 

hal ini adalah perangkat-perangkat pembelajaran, seperti: silabus dan 

rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP). Selain itu, metode 

dokumentasi yang akan peneliti lakukan adalah dengan merekam atau 

mengambil gambar dari proses pembelajaran yang dilakukan. 

4) Angket 

Angket atau kuesioner adalah seperangkat pernyataan atau 

pertanyaan tertulis dalam lembaran kertas atau sejenisnya dan 

disampaikan kepada responden penelitian untuk diisi olehnya tanpa 

intervensi dari peneliti atau pihak lain. 

Angket dalam penelitian ini menggunakan jenis pertanyaan 

terbuka dan pertanyaan tertutup. Angket dengan pertanyaan terbuka 

digunakan untuk mengetahui bagaimana model yang diterapkan dan 

hasil (karakter) yang diperoleh dari penerapan model pembelajaran 

karakter yang digunakan oleh guru IPS (menemukan hipotesis). 

Sedangkan untuk angket dengan pertanyaan tertutup dalam penelitian 

ini digunakan untuk mengukur/mengetahui tingkat keberhasilan dari 

penerapan model pembelajaran karakter pada mata pelajaran Ilmu 

Pengetahuan Sosial (IPS) terhadap karakter siswa kelas V SD 

Muhammadiyah Karangwaru yang dikembangkan dari setiap bab atau 

materi IPS kelas V (menguji hipotesis). 

                                                             
44

  Ibid, hal. 184 
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Jawaban dari pertanyaan tertutup sudah disediakan oleh 

peneliti, sedangkan untuk angket pertanyaan terbuka jawaban 

pertanyaannya tidak ditentukan terlebih dahulu, namun responden 

bebas memberi jawaban yang sesuai dengan keadaan yang dialamai. 

b. Instrumen Penelitian 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan beberapa instrumen 

penelitian yang bermaksud untuk mendapatkan data penelitian dengan 

tingkat ketercukupan data tertentu sesuai dengan fokus masalah 

penelitian.45 Beberapa instrumen yang digunakan peneliti di sini antara 

lain: 

1) Peneliti sendiri (human instrument)  

Dalam penelitian ini peneliti sendiri yang berfungsi untuk 

menetapkan fokus penelitian, memilih informan sebagai sumber data, 

melakukan pengumpulan data, menilai kualitas data, analisis data, 

menafsirkan data dan membuat kesimpulan atas temuannya.46 Dalam 

hal ini peneliti dituntut memiliki kemampuan dan pengetahuan tentang 

hal yang berkaitan dengan masalah penelitian. 

2) Pedoman observasi  

Dalam hal ini, peneliti dalam melakukan pengumpulan data 

dengan cara mengamati secara langsung proses pembelajaran atau 

proses belajar mengajar yang berlangsung pada mata pelajaran IPS 

kelas V SD Muhammadiyah Karangwaru untuk mengetahui model 
                                                             

45
 Sudarwan Danim, Menjadi Peneliti Kualitatif, (Bandung: Pustaka Setia, 2002), hal. 136  

46
 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R & D, (Bandung: Alfabeta, 

2008), hal. 222  
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pembelajaran karakter yang diterapkan oleh guru bidang studi IPS 

tersebut. 

Dari hasil observasi yang sudah peneliti lakukan selama 

penelitian, peneliti menemukan beberapa model pembelajaran 

karakter yang diterapkan yaitu pembiasaan, keteladanan, pembinaan 

disiplin peserta didik, dan model pembelajaran kooperatif.   

3) Pedoman wawancara ( wawancara semiterstruktur) 

Jenis wawancara ini sudah termasuk dalam kategori in-dept 

interview, di mana dalam pelaksanaannya lebih bebas bila 

dibandingkan dengan wawancara terstruktur. Tujuan dari wawancara 

jenis ini adalah untuk menemukan permasalahan secara lebih terbuka, 

di mana pihak yang diajak wawancara diminta pendapat dan ide-

idenya. Dalam melakukan wawancara, peneliti mendengarkan secara 

teliti dan mencatat apa yang dikemukakan oleh informan.47 

Dari wawancara yang sudah peneliti lakukan dengan guru 

bidang studi IPS kelas V SD Muhammadiyah Karangwaru, peneliti 

telah memperoleh informasi tentang beberapa model pembelajaran 

karakter yang diterapkan, nilai-nilai karakter yang dikembangkan dari 

setiap bab atau materi yang ada pada mata pelajaran IPS kelas V 

beserta cara yang digunakan guru dalam menyampaikan materi dan 

untuk mencapai karakter, beberapa hasil yang diperoleh dari 

penerapan model pembelajaran karakter, dan juga beberapa faktor 

                                                             
47

 Ibid, hal. 233 
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pendukung dan penghambatnya dalam penerapan model pembelajaran 

karakter.   

4) Angket terbuka dan tertutup 

Instrumen penelitian yang pertama dalam bentuk angket yang 

bersifat terbuka dan tidak distandardisasikan seperti pada penelitian 

kuantitatif. Dengan kata lain, angket untuk penelitian kualitatif 

umumnya tidak berstruktur. Kuesioner/angket tidak berstruktur adalah 

kuesioner yang berisi sejumlah pertanyaan, yang jawabannya 

ditentukan oleh responden tanpa perlu campur tangan peneliti. Peneliti 

tidak menentukan alternatif jawaban untuk setiap pertanyaan yang 

diajukan.48 

Dari angket terbuka yang dibagikan kepada seluruh siswa kelas 

V SD Muhammadiyah Karangwaru tersebut, peneliti telah 

mendapatkan informasi dan tanggapan dari siswa tentang beberapa 

model pembelajaran yang diterapkan oleh guru IPS kelas V dan juga 

hasil yang diperoleh siswa dari penerapan model pembelajaran 

karakter (hipotesis). 

Sedangkan untuk angket tertutup, peneliti menggunakan skala 

Likert yang dalam hal ini berfungsi untuk mengukur tingkat 

keberhasilan dari penerapan model pembelajaran karakter terhadap 

karakter siswa kelas V SD Muhammadiyah Karangwaru yang juga 

digunakan untuk menguji hipotesis yang ditemukan. 
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Peneliti juga telah menentukan dan membuat kisi-kisi 

instrumen terkait dengan angket tertutup. Kisi-kisi instrumen tersebut, 

peneliti jabarkan dalam tabel sebagai berikut: 

Tabel 3. Kisi-kisi Angket Tingkat Keberhasilan Penerapan Model Pembelajaran 
Karakter terhadap karakter Siswa 

No. 
(bab) 

Variabel Penelitian 
(Judul bab) 

Indikator 
(Nilai karakter) 

No. Item 
instrumen  

1 
Peninggalan Sejarah Masa Hindu-

Budha di Indonesia 

a. Cinta tanah air 
b. Semangat kebangsaan 
c. Toleransi 
d. Cinta damai 
e. Peduli lingkungan 
f. Peduli sosial 
g. Bersahabat/ komunikatif 
h. Religius 
i. Rasa ingin tahu 
j. Gemar membaca 

1 
9 
1, 6, 7 
1, 9 
1 
9 
7 
6, 7 
45 
45 

2 
Peninggalan Sejarah Masa Islam di 

Indonesia 

a. Cinta damai 
b. Rasa ingin tahu 
c. Tanggung jawab 
d. Peduli sosial 
e. Religius 

 
f. Gemar membaca 

1, 9 
41, 45 
2 
9 
2,3,4,5,6,7,37,
41,42 
45 

3 
Tokoh-tokoh Sejarah pada Masa 

Hindu-Budha dan Islam di 
Indonesia 

a. Cinta tanah air 
b. Peduli sosial 
c. Toleransi 
d. Religius 

 
e. Tanggung jawab 
f. Rasa ingin tahu 
g. Gemar membaca 

1 
9 
1, 6, 7 
2,3,4,5,6,7,37,
41,42 
30 
45 
45 

4 
Keragaman Ketampakan Alam 

dan Buatan serta Pembagian 
Waktu di Indonesia 

a. Peduli lingkungan 
 

b. Cinta tanah air 
c. Rasa ingin tahu 
d. Gemar membaca 

10, 11, 12, 13, 
14, 15 
15 
45 
45 

5 
Keragaman Suku Bangsa dan 

Budaya di Indonesia 

a. Toleransi 
b. Cinta damai 
c. Peduli sosial 
d. Semangat kebangsaan 
e. Menghargai prestasi 
f. Rasa ingin tahu 
g. Cinta tanah air 

 
h. Gemar membaca 

16, 18, 43 
18, 20, 21, 40 
20, 21,  
23 
8 
23, 24, 45 
17, 19, 22, 23, 
24, 25 
45 

6 
Kegiatan Perekonomian di 

Indonesia 

a. Kreatif 
b. Mandiri 
c. Rasa ingin tahu 
d. Gemar membaca 

26 
27 
45 
45 
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7 
Penjajahan Bangsa Eropa di 
Indonesia dan Perlawanan di 

Berbagai Daerah 

a. Cinta tanah air 
b. Tanggung jawab 
c. Kerja keras 
d. Disiplin 
e. Rasa ingin tahu 
f. Semangat kebangsaan 
g. Gemar membaca 

29, 33, 34 
28,30,32,38,39 
30, 36, 39 
30, 36, 38, 44 
39, 45 
29,30,31,34,35 
45 

8 
Zaman Pergerakan Nasional 

Indonesia 

a. Cinta tanah air 
b. Tanggung jawab 
c. Kerja keras 
d. Disiplin 
e. Toleransi 
f. Demokratis 
g. Semangat kebangsaan 

 
h. Rasa ingin tahu 
i. Gemar membaca 

29, 33, 34 
28,30,32,38,39 
30, 36, 39 
30, 36, 38, 44 
32, 43 
43 
29, 30, 31, 34, 
35 
45 
45 

9 
Indonesia pada Masa Pendudukan 

Jepang 

a. Cinta tanah air 
b. Tanggung jawab 
c. Kerja keras 
d. Disiplin 
e. Semangat kebangsaan 

 
f. Rasa ingin tahu 
g. Gemar membaca 

29, 33, 34 
28,30,32,38,39 
30, 36, 39 
30, 36, 38, 44 
29, 30, 31, 34, 
35 
45 
45 

 

Adapun bentuk instrumen penelitian yang menggunakan skala 

Likert ini dibuat dalam bentuk pilihan ganda yang harus dijawab oleh 

responden (seluruh siswa kelas V). Responden diperkenankan memilih 

jawaban dari tiap butir pertanyaan yang terdiri atas empat alternatif 

jawaban. Untuk pilihan alternatif jawaban dan skoring setiap item 

pertanyaan dalam angket tertutup ini dapat dilihat pada tabel 4 berikut ini: 

Tabel 4. Skor Alternatif Jawaban terhadap Instrumen Angket 

Alternatif Jawaban Skor 

Selalu 4 

Sering 3 

Kadang-kadang 2 

Tidak Pernah 1 
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5. Keabsahan Data 

Peneliti menggunakan triangulasi data dalam proses pengumpulan 

data, yakni teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan 

sumber yang lain di luar data tersebut, untuk keperluan mengecek atau 

sebagai perbandingan terhadap data yang ada. Atau disebut juga dengan 

triangulasi teknik yaitu penelitian yang cara pengumpulan datanya dengan 

teknik yang berbeda-beda untuk selanjutnya data tersebut dicek dan 

disesuaikan dengan data dari sumber yang sama.49  

Untuk kegiatan triangulasi teknik ini, peneliti mengumpulkan 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang digunakan guru sebagai 

acuan dalam pelaksanaan pembelajaran untuk dicek atau dikaitkan dengan 

proses belajar mengajar atau proses pembelajaran yang sudah diteliti yang 

menggunakan teknik observasi, wawancara, dan juga dokumentasi. Selain 

itu, peneliti juga menggunakan dan sekaligus memanfaat angket yang 

sifatnya terbuka untuk keperluan kegiatan triangulasi teknik ini. Angket 

dengan sifatnya yang terbuka tersebut, terdapat beberapa pertanyaan yang 

sengaja diajukan oleh peneliti untuk dijawab oleh responden (seluruh 

siswa kelas V) terkait dengan model pembelajaran seperti apa yang 

diterapkan oleh guru Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) di kelas V SD 

Muhammadiyah Karangwaru dan bagaimanakah hasil (pengaruh) yang 

bisa diperoleh siswa yang kemudian juga akan di kroscekkan atau 

disesuaikan kembali dengan proses pembelajaran yang terjadi. 
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6. Teknik Analisis Data 

Analisis data adalah langkah untuk memberikan interpretasi dan 

arti bagi data yang dikumpulkan (data mentah) sehingga dapat digunakan 

untuk menjawab permasalahan-permasalahan yang diajukan dalam 

penelitian. Pelaksanaan analisisnya dilakukan pada saat masih di lapangan 

dan setelah data terkumpul. 

Untuk menganalisis data yang diperoleh dari hasil penelitian, maka 

penulis menggunakan analisa deskriptif kualitatif dan analisa data 

kuantitatif (korelasi). Analisa deskriptif kualitatif adalah mengolah data 

dengan melaporkan apa yang diperoleh dalam penelitian dengan cermat 

dan teliti, serta memberikan interpretasi terhadap data ke dalam suatu 

kebulatan arti yang utuh dengan menggunakan kata-kata sehingga dapat 

menggambarkan objek penelitian saat penelitian ini dilakukan yang 

berusaha untuk menuturkan pemecahan masalah yang ada sekarang 

berdasarkan data, menganalisis dan menginterpretasi.50 Sedangkan 

analisa data kuantitatif dengan korelasi bertujuan untuk mencari 

hubungan dari hipotesis yang ditemukan dengan tingkat keberhasilannya.  

Adapun langkah-langkah yang digunakan peneliti dalam analisis data 

adalah sebagai berikut: 

1. Pengumpulan Data 

Untuk memperoleh data, peneliti mencari dan mengumpulkan 

data-data dari lapangan yang dilakukan melalui observasi, wawancara, 
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dokumentasi dan angket. Data-data tersebut dapat berupa dokumen, 

catatan lapangan mengenai penerapan model pembelajaran karakter, nilai-

nilai karakter yang dikembangkan, hasil dari penerapan model 

pembelajaran karakter, serta faktor pendukung dan penghambat dari 

penerapan model pembelajaran karakter pada mata pelajaran IPS kelas V 

SD Muhammadiyah Karangwaru. Dalam proses pengumpulan data, 

dilakukan kegiatan triangulasi data yakni teknik pemeriksaan keabsahan 

data yang memanfaatkan sumber yang lain di luar data tersebut, untuk 

keperluan mengecek atau sebagai perbandingan terhadap data yang ada.51 

2. Reduksi Data 

Langkah yang ditempuh dalam proses reduksi data adalah 

dilakukan dengan jalan membuat abstraksi. Abstraksi merupakan usaha 

membuat rangkuman inti, proses dan pernyataan yang perlu dijaga 

sehingga tetap berada di dalamnya. Dalam hal ini, data yang sekiranya 

relevan diambil sehingga dapat diolah lebih lanjut untuk disimpulkan. 

3. Penyajian Data 

Penyajian data yaitu deskripsi penemuan. Terdiri dari sekumpulan 

informasi baik berasal dari pengamatan atau wawancara dan berasal dari 

dokumen-dokumen yang tersusun serta angket yang memberikan 

kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan-

tindakan.52 Oleh karena itu, semua data lapangan yang berupa data 

dokumen wawancara, dukumen hasil observasi, angket, dan lain-lain, 
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akan dianalisis sehingga dapat memunculkan deskripsi tentang model 

pembelajaran karakter pada pembelajaran IPS kelas V SD 

Muhammadiyah Karangwaru, nilai-nilai yang dikembangkan, yang pada 

akhirnya dapat menjelaskan hasil yang dicapai dari penerapan model 

pembelajaran karakter serta faktor pendukung dan penghambat dari 

penerapan model pembelajaran karakter pada mata pelajaran IPS kelas V 

tersebut.  

4. Penarikan Kesimpulan (Verifikasi) 

Adalah suatu proses terpenting dan terakhir yang dilakukan dalam 

penelitian, untuk mendapatkan kesimpulan yang dapat diuji 

kebenarannya, berdasarkan penyajian data yang diperoleh dari informasi 

yang sudah peneliti lakukan terhadap objek penelitian yang diteliti atau 

konfigurasi yang utuh dari objek penelitian. 

H. Sistematika Pembahasan 

Untuk memudahkan para pembaca dalam menelaah skripsi yang 

berjudul “Model Pembelajaran Karakter pada Mata Pelajaran IPS Kelas V SD 

Muhammadiyah Karangwaru”, peneliti membagi pembahasannya dalam 

empat bab. Sebelum memasuki pembahasan, diawali dengan halaman 

formalitas yang memuat halaman sampul depan, halaman judul, halaman 

pernyataan, halaman persetujuan, halaman pengesahan, halaman 

persembahan/ peruntukan (dedication), motto, halaman abstrak, halaman kata 

pengantar, halaman daftar isi, halaman daftar tabel, halaman daftar gambar 

dan halaman daftar lampiran. 
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Bab I merupakan bab pendahuluan, tentang gambaran umum 

mengenai isi skripsi secara keseluruhan. Bab ini menguraikan beberapa 

pokok permasalahan yang menjadi dasar dan fokus penelitian serta beberapa 

teknik yang digunakan peneliti dalam mengumpulkan data. Bagian bab I ini 

terdiri dari latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat 

penelitian, kajian pustaka, landasan teori, kerangka pikir, metode penelitian, 

dan sistematika pembahasan. 

Bab II beisi kajian tentang gambaran umum dari SD Muhammadiyah 

Karangwaru mulai dari letak geografis, sejarah berdiri dan perkembangannya, 

visi dan misi, struktur organisasi, keadaan (guru, siswa, dan karyawan serta 

sarana dan prasarana), kegiatan ekstrakurikuler, keunggulan dan prestasi 

sekolah. 

Bab III berisi pemaparan data hasil penelitian beserta pembahasannya 

atau analisis kritis tentang model pembelajaran karakter pada mata pelajaran 

IPS kelas V SD Muhammadiyah Karangwaru. Pada bagian ini uraian 

difokuskan pada penerapan model pembelajaran karakter pada mata pelajaran 

IPS kelas V SD Muhammadiyah Karangwaru, nilai-nilai karakter yang 

dikembangkan pada mata pelajaran IPS, hasil yang dicapai dari penerapan 

model pembelajaran karakter, serta faktor pendukung dan penghambat dari 

penerapan model pembelajaran karakter.    

Bab IV merupakan bagian penutup yang di dalamnya berisi simpulan 

dari hasil penelitian dan pembahasan, saran-saran dari peneliti, daftar pustaka, 

serta lampiran-lampiran yang dirasakan perlu untuk dilampirkan. 
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BAB IV 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pembahasan pada bab sebelumnya, maka peneliti 

dapat memberikan kesimpulan sebagai berikut: 

1. Model pembelajaran karakter yang diterapkan pada mata pelajaran Ilmu 

Pengetahuan Sosial kelas V SD Muhammadiyah Karangwaru adalah 

model pembelajaran pembiasaan, keteladanan, pembinaan disiplin, dan 

model pembelajaran kooperatif (diskusi kelompok). 

2. Nilai-nilai karakter yang dikembangkan pada mata pelajaran Ilmu 

Pengetahuan Sosial kelas V SD Muhammadiyah Karangwaru adalah cinta 

tanah air, toleransi, cinta damai, semangat kebangsaan, rasa ingin tahu, 

gemar membaca, religius, kerja keras, tanggung jawab, peduli sosial, 

peduli lingkungan, bersahabat/komunikatif, demokratis, kreatif, dan 

menghargai prestasi. 

3. Hasil (karakter) yang diperoleh dari penerapan model pembelajaran 

karakter adalah tanggung jawab, kerja keras, rasa ingin tahu, disiplin, 

semangat kebangsaan, bersahabat/komunikatif, kreatif, mandiri, gemar 

membaca, menghargai prestasi, cinta damai, toleransi, demokratis, peduli 

sosial, dan cinta tanah air. Sedangkan untuk tingkat keberhasilan dari 

penerapan model pembelajaran karakter pada mata pelajaran IPS terhadap 

karakter siswa kelas V SD Muhammadiyah Karangwaru adalah siswa 
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dikatakan “cukup berkarakter”. Sementara itu dari hipotesis yang 

diperoleh dapat dikatakan siswa sudah mampu mencapai karakter yang 

dikembangkan dengan baik selama proses pembelajaran berlangsung dan 

mempunyai korelasi positif dengan tingkat keberhasilan yang mencapai 

atau sebesar 72%. 

4. Beberapa faktor pendukung dalam pelaksanaan/penerapan model 

pembelajaran karakter pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial kelas 

V SD Muhammadiyah Karangwaru adalah kepribadian dari guru yang 

mampu bersahabat atau membina hubungan baik dengan siswanya, media 

pembelajaran yang mendukung serta menunjang pembelajaran IPS sudah 

tersedia, sikap semangat dan antusias dari siswa yang sangat tinggi, serta 

keadaan lingkungan sekolah dan kelas yang mendukung proses 

pembelajaran. Sedangkan untuk faktor penghambatnya adalah tuntutan 

materi yang harus dicapai oleh siswa dan juga kurangnya perhatian dari 

orang tua siswa terhadap pendidikan anaknya di sekolah. 

B. Saran 

Dari hasil dan pembahasan serta kesimpulan di atas, maka peneliti 

dapat memberikan saran sebagai berikut: 

1. Bagi para pendidik (guru), melihat dari hasil penelitian yang sudah 

didapatkan, diharapkan untuk terus mampu meningkatkan kualitas dalam 

proses pembelajaran, yaitu mampu memilih dan menerapkan model 

pembelajaran yang mampu mencapai ke tiga ranah pendidikan (kognitif, 

psikomotorik, dan afektif) dengan baik, yang bertujuan agar siswa mampu 
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mengolah pengetahuan yang sudah didapatkannya dengan menunjukkan 

sikap atau karakter yang baik pula yang pada akhirnya dapat diterapkan 

dan diwujudkan oleh siswa dalam kehidupan kesehariannya secara sadar 

dan mampu menjadi manusia yang bermanfaat bagi dirinya sendiri, orang 

lain atau bahkan masyarakat dan lingkungan sekitarnya. 

2. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan mampu melakukan pengembangan 

penelitian secara lebih mendalam terhadap masalah-masalah pendidikan 

terutama terhadap masalah pembentukan atau pendidikan karakter pada 

siswa, di mana pendidikan di Indonesia yang selalu adanya pengembangan 

dan perubahan dalam rangka perbaikan pendidikan. 
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Lampiran 1 : Perangkat Pembelajaran 

 
 
 
1. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) IPS Kelas V SD 

Muhammadiyah Karangwaru 

2. Silabus IPS Kelas V SD Muhammadiyah Karangwaru 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

 

Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Sosial 

Kelas I Semester : V/II 

Alokasi Waktu : 25 x 35 menit 

       Pert. 1 – 9 

 

Standar Kompetensi :2.  

Menghargai peranan tokoh pejuang dan masyarakat dalam mempersiapkan 

dan mempertahankan kemerdekaan Indonesia 

 

Kompetensi Dasar : 2.1  

Mendeskripsikan perjuangan para tokoh pejuang pada masa penjajahan  

Belanda dan Jepang 

 

Materi Pokok 

Penjajahan Belanda dan Pendudukan Jepang di Indonesia  

 

Tujuan Pembelajaran 

Siswa mengetahui perjalanan bangsa Indonesia dalam melawan penjajahan 

Siswa Mengetahui tokoh-tokoh perjuangan bangsa Indonesia dalam melawan  

penjajahan 

 

Pendekatan dan Metode Pembelajaran 

• Pendekatan kontekstual. 

• Pendekatan Cooperative Learning. 

• Diskusi dengan teman sebangku. 

• Penugasan 

 

Langkah-Langkah Pembelajaran  

1. Pendahuluan  

Kegiatan Awal 

• Mengucapkan salam dengan ramah kepada siswa ketika memasuki ruang 

kelas 

• Berdoa sebelum membuka pelajaran 
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• Memeriksa kehadiran siswa 

• Mendoakan siswa yang tidak hadir karena sakit atau karena halangan 

lainnya 

• Memastikan bahwa setiap siswa datang tepat waktu  

• Menegur siswa yang terlambat dengan sopan 

• Menyiapkan peserta didik secara psikis dan fisik untuk mengikuti proses 

pembelajaran; 

• Mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang mengaitkan pengetahuan 

sebelumnya dengan materi yang akan dipelajari; 

• Menjelaskan tujuan pembelajaran atau kompetensi dasar yang akan 

dicapai; dan 

• Menyampaikan cakupan materi dan penjelasan uraian kegiatan sesuai 

silabus 

• Mengaitkan materi/kompetensi yang akan dipelajari dengan karakter 

 

• Mengaitkan materi/kompetensi yang akan dipelajari dengan nilai-nilai 

karakter dan kewirausahaan 

 

Pendidikan Budaya dan Karakter Bangsa yang ditanamkan: 

Religius 

Toleransi 

Disiplin 

Kreatif 

Demokratis 

Rasa ingin tahu 

Semangat kebangsaan 

Menghargai prestasi 

Bersahabat 

Senang membaca 

Peduli lingkungan 

Menghargai keberagaman 

Cinta Persatuan 

Rela Berkorban 

Cinta Damai  

Keteladanan 

Peduli sosial 

Teliti 

Santun 

Berani 

Percaya Diri 

Berpikir logis 

Kritis 

Analitis  

Tertib  

Patuh Aturan 

Konsisten 

Cinta Ilmu 

 

Kewirausahaan/ Ekonomi Kreatif yang ditanamkan : 

Mandiri 

Kreatif 

Berani mengambil risiko 

Berorientasi pada tindakan 

Kepemimpinan 

Kerja keras 

Jujur  

Disiplin  

Inovatif 

 

Tanggung jawab 

Kerjasama 

Pantang menyerah 

Komitmen 

Realistis 

Rasa Ingin tahu 

Komunikatif 

Motivasi kuat 

untuk sukses 
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2.Kegiatan inti 

Eksplorasi 

• Menceritakan tujuan Belanda datang ke Indonesia  

Elaborasi 

• Menceritakan sebab-sebab jatuhnya daerah-daerah Nusantara kedalam 

kekuasaan Belanda 

Konfirmasi 

• Menjelaskan berdirinya VOC 

• Menyebutkan nama-nama Gubernur yang berkuasa di Indonesia 

  

Eksplorasi 

• Menjelaskan sistem kerja paksa oleh penjajah Belanda  

• Menjelaskan cara penarikan pajak oleh penjajah Belanda  

Elaborasi     

• Menceritakan penderitaan rakyat akibat sistem kerja paksa dan pajak yang 

memberatkan 

Konfirmasi 

• Menyebutkan tokoh-tokoh penentang tanam paksa  

• Menjelaskan tujuan pahlawan para tokoh daerah melawan penjajah Belanda 

 

Eksplorasi 

• Menyebutkan  tokoh-tokoh perjuangan melawan penjajah Belanda  

Elaborasi   

• Menceritakan secara singkat perlawanan Patimura, Perlawanan Tuanku 

Imam Bonjol, Diponegoro  

Konfirmasi 

• Mengerjakan tugas  

 

Eksplorasi 

• Menceritakan zaman pendudukan Jepang di Indonesia  

Elaborasi   

• Menjelaskan propaganda Jepang 

Konfirmasi 

• Menceritakan berdirinya PUTERA  

• Menceritakan berdirinya organisasi Jawa Hokokai, Heiho, dan PETA  
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Eksplorasi 

• Menjelaskan arti Romusha  

Elaborasi 

• Menceritakan sebab dan akibat adanya romusha oleh Jepang terhadap 

rakyat Indonesia 

Konfirmasi 

• Mengerjakan tugas 

 

3.Kegiatan penutup  

-Menyimpulkan materi yang telah dipelajari  

-Memberi motivasi  

-Mengadakan tes tertulis dari uji kompetensi  

 

Alat Dan Sumber Bahan 

1.Alat Peraga:Gambar-gambar, peta 

2.Sumber  : Buku IPS kelas V yang relevan 

  

Penilaian 

Indikator Pencapaian 

Kompetensi 

Penilaian 

Teknik Bentuk 

Instrumen 
Instrumen/ Soal 

• Menceritakan sebab-

sebab jatuhnya daerah-

daerah Nusantara 

kedalam kekuasaan 

Pemerintah Belanda  

• Menjelaskan sistem 

kerja  paksa dan 

penarikan pajak yang 

memberatkan Indonesia 

• Menceritakan 

perjuangan para tokoh 

daerah dalam upaya 

mengusir penjajah 

Tes lisan 

Tertulis  

 

Sikap  

Perbuatan 

 

 

 

�  

Tanya Jawab 

PG, Isian, Uraian 

Perilaku 

Catatan 

 

 

 

TUGAS 

1. Kunjungilah perpustakaan 

sekolahmu dan bacalah 

buku sejarah tentang 

perjuangan rakyat 

Indonesia dalam 

mengusir penjajahan 

Belanda. Jika perlu 

pinjam buku untuk di 

bawa ke rumah. Buatlah 

laporan buku yang kamu 

baca dan serahkan 

hasilnya pada guru. 
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Indikator Pencapaian 

Kompetensi 

Penilaian 

Teknik Bentuk 

Instrumen 
Instrumen/ Soal 

Belanda  

• Menceritakan 

pendudukan Jepang di 

Indonesia 

• Menceritakan sebab dan 

akibat pengerahan 

tenaga Romusha oleh 

Jepang terhadap 

penduduk Indonesia 

 

2. Buatlah karangan singkat 

tentang perjuangan tokoh 

rakyat Indonesia dalam 

mengusir penjajahan 

Belanda dan pendudukan 

Jepang. 

3. Adakah monumen tokoh 

perjuangan rakyat 

Indonesia di kotamu? Jika 

ada sebutkan namanya 

dan latar belakang 

didirikannya monumen 

tersebut? Buatkan 

laporannya di buku tulis! 

 

Format Penilaian Karangan 

Materi :............................................... 

 

 

 

No 
Nama Siswa 

Kriteria Yang Di 

Ukur 

Skor 

Is
i 

T
a
ta
b
a
h
a
s
a
 

K
o
s
a
k
a
ta
 

 T
a
n
d
a
 B
a
c
a
 

        

       

       

Jumlah Skor Maksimum 16 

Keterangan penilaian: 

1 = tidak kompeten 
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2 = cukup kompeten 

3 = kompeten 

4 = sangat kompeten 

 

Lembar Penilaian Peserta Diskusi 

NO 
SIKAP/ASPEK YANG DI 

NILAI 

NAMA KELOMPOK/ 

PESERTA DIDIK 

NILAI  

KUALITATIF 

NILAI  

KUANTITATIF 

Penilaian Kelompok 

1 
Menyelesaikan tugas 

kelompok dengan baik 

   

2 Kerja sama kelompok 
   

3 Hasil tugas 
   

Jumlah nilai kelompok   

Penilaian individu  peserta didik 

NO Nama Siswa 

K
e
s
e
d
ia
a
n
 B
e
k
e
rj
a
 S
a
m
a
 

B
e
ra
n
i 
M
e
n
g
e
m
u
k
a
k
a
n
 

P
e
n
d
a
p
a
t 

B
e
ra
n
i 
M
e
n
ja
w
a
b
 

P
e
rt
a
n
y
a
a
n
 

K
e
s
e
d
ia
a
a
n
  
d
ik
ri
ti
k
 

In
is
ia
ti
f 

K
e
te
li
ti
a
n
 

P
e
rh
a
ti
a
n
 

K
e
te
k
u
n
a
n
 

B
e
k
e
rj
a
 S
is
ti
m
a
ti
s
 

T
a
n
g
g
a
u
n
g
 J
a
w
a
b
 

K
o
m
it
m
e
n
 T
u
g
a
s
 

S
K
O
R
 

              

              

Jumlah nilai individu  

Kolom perilaku di isi dengan angka yang sesuai dengan kriteria berikut  

1 = Sangat Kurang 

2 = Kurang 

3 = Sedang 

4 = Baik 
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5 = Amat Baik 

 

Nilai merupakan jumlah dari skor-skor tiap indikator perilaku  

Keterangan diisi dengan kriteria sebagai berikut : 

Nilai 45-55  Berarti amat baik 

Nilai 34-44 Berarti baik 

Nilai 23-33 Berati sedang 

Nilai 12-22 Berati kurang 

Nilai 1-11 Berarti sangat kurang 

 

LEMBAR PENILAIAN 

No Nama Siswa 

U
n
ju
k
 K
e
r
ja
 (
P
e
r
fo
r
m
a
n
c
e
)
 

P
e
n
u
g
a
s
a
n
 (
P
r
o
je
c
t)
 

H
a
s
il
 K
e
r
ja
 (
P
r
o
d
u
c
t)
 

T
e
r
tu
li
s
 (
P
a
p
e
r
 &
 P
e
n
c
il
)
 

L
is
a
n
 (
 V
e
r
b
a
l 
)
 

P
o
r
to
fo
li
o
 (
P
o
r
tf
o
li
o
)
 

P
e
n
il
a
ia
n
 a
n
ta
r
te
m
a
n
 (
 P
e
e
r
 )
 

S
ik
a
p
  
(
A
ff
e
c
ti
f)
 

O
b
s
e
r
v
a
s
i 
(
 O
b
s
e
r
v
a
ti
o
n
 )
 

D
ir
i 
(
S
e
lf
 A
s
s
e
s
s
tm

e
n
t)
 

J
u
r
n
a
l 
(
 J
o
u
r
n
a
l 
)
 

J
u
m
la
h
 S
k
o
r
 

N
il
a
i 

               

               

               

 

Nilai =  Jumlah Skor : Aspek Penilaian 

Untuk Siswa yang nilainya masih di bawah nilai KKM, maka diberikan 

PERBAIKAN dan  

yang telah melampaui nilai KKM diberi PENGAYAAN.  
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   Mengetahui                                                 Yogyakarta, 7 Januari 2012 

 Kepala Sekolah                                                              Guru Kelas V 

 

 

Mulyono, S.Pd.                                                                Sri Mawanto,S.Pd 

NBM. 784 305                                                                 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

 

Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Sosial 

Kelas I Semester : V/II 

Alokasi Waktu : 15 x 35 menit 

       Pert. 10-14 

 

 

Standar Kompetensi :2.  

Menghargai peranan tokoh pejuang dan masyarakat dalam mempersiapkan 

dan mempertahankan kemerdekaan Indonesia 

 

Kompetensi Dasar : 2.2  

Menghargai jasa dan peranan tokoh perjuangan dalam mempersiapkan 

kemerdekaan Indonesia 

  

Materi Pokok 

Jasa dan peran tokoh perjuangan dalam mempersiapkan kemerdekaan 

Indonesia  

 

Tujuan Pembelajaran 

• Siswa mengetahui perjalanan bangsa Indonesia dalam melawan 

penjajahan 

• Siswa Mengetahui tokoh-tokoh perjuangan bangsa Indonesia dalam 

melawan penjajahan 

 

Pendekatan dan Metode Pembelajaran 

• Pendekatan kontekstual. 

• Pendekatan Cooperative Learning. 

• Diskusi Kelompok. 

• Penugasan 
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Langkah-Langkah Pembelajaran  

1. Pendahuluan  

Kegiatan Awal 

• Mengucapkan salam dengan ramah kepada siswa ketika memasuki ruang 

kelas 

• Berdoa sebelum membuka pelajaran 

• Memeriksa kehadiran siswa 

• Mendoakan siswa yang tidak hadir karena sakit atau karena halangan 

lainnya 

• Memastikan bahwa setiap siswa datang tepat waktu  

• Menegur siswa yang terlambat dengan sopan 

• Menyiapkan peserta didik secara psikis dan fisik untuk mengikuti proses 

pembelajaran; 

• Mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang mengaitkan pengetahuan 

sebelumnya dengan materi yang akan dipelajari; 

• Menjelaskan tujuan pembelajaran atau kompetensi dasar yang akan 

dicapai; dan 

• Menyampaikan cakupan materi dan penjelasan uraian kegiatan sesuai 

silabus 

• Mengaitkan materi/kompetensi yang akan dipelajari dengan nilai-nilai 

karakter dan kewirausahaan 

 

Pendidikan Budaya dan Karakter Bangsa yang ditanamkan: 

Religius 

Toleransi 

Disiplin 

Kreatif 

Demokratis 

Rasa ingin tahu 

Semangat kebangsaan 

Menghargai prestasi 

Bersahabat 

Senang membaca 

Peduli lingkungan 

Menghargai keberagaman 

Cinta Persatuan 

Rela Berkorban 

Cinta Damai  

Keteladanan 

Peduli sosial 

Teliti 

Santun 

Berani 

Percaya Diri 

Berpikir logis 

Kritis 

Analitis  

Tertib  

Patuh Aturan 

Konsisten 

Cinta Ilmu 
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Kewirausahaan/ Ekonomi Kreatif yang ditanamkan : 

Mandiri 

Kreatif 

Berani mengambil risiko 

Berorientasi pada tindakan 

Kepemimpinan 

Kerja keras 

Jujur  

Disiplin  

Inovatif 

 

Tanggung jawab 

Kerjasama 

Pantang menyerah 

Komitmen 

Realistis 

Rasa Ingin tahu 

Komunikatif 

Motivasi kuat 

untuk sukses 

 

2.Kegiatan inti 

Eksplorasi 

• Menyebutkan tokoh-tokoh menjelang peristiwa proklamasi  

Elaborasi 

• Menyebutkan peranan Ibu Fatmawati menjelang peristiwa kemerdekaan  

Konfirmasi 

• Mengerjakan tugas  

 

Eksplorasi 

• Menunjukkan sikap menghargai jasa para tokoh persiapan kemerdekaan  

Elaborasi 

• Menyebutkan keteladanan para tokoh perjuangan kemerdekaan  

Konfirmasi 

• Memberi contoh cara menghargai jasa para tokoh perjuangan 

kemerdekaan 

 

3.Kegiatan penutup  

-Menyimpulkan materi yang telah dipelajari  

-Memberi motivasi  

-Mengadakan tes tertulis dari uji kompetensi  

 

Alat Dan Sumber Bahan 

1.Alat Peraga: Gambar-gambar 

2.Sumber  : Buku IPS kelas V yang relevan 

 

 

 

  



114 
 

 
 

Penilaian 

Indikator Pencapaian 

Kompetensi 

Penilaian 

Teknik Bentuk 

Instrumen 
Instrumen/ Soal 

• Mengidentifikasi 

beberapa tokoh dalam 

mempersiapkan 

kemerdekaan  

• Menunjukkan sikap 

menghargai jasa para 

tokoh persiapan 

kemerdekaan 

Tes lisan 

Tertulis  

Sikap  

Perbuatan 

 

 

 

�  

Tanya Jawab 

PG, Isian, Uraian 

Perilaku 

Catatan 

 

 

 

1. BPUPKI dibentuk oleh . . . . 

2. Dalam bahasa Jepang, BPUPKI 

disebut . . . . 

3. BPUPKI singkatan dari . . . . 

4. Panitia Sembilan BPUPKI 

diketuai oleh . . . . 

5. Panitia Ekonomi BPUPKI 

diketuai oleh . . . . 

6. Sidang BPUPKI yang pertama 

dilaksanakan pada tanggal . . .  

7. Sidang BPUPKI yang kedua 

dilaksanakan pada tanggal . . .  

8. PPKI singkatan dari . . . . 

9. Dalam bahasa Jepang, PPKI 

disebut . . . . 

10.Pidato Moh. Yamin di hadapan 

sidang BPUPKI dinamakan . . 

 

Lembar Penilaian Peserta Diskusi 

NO 
SIKAP/ASPEK YANG DI 

NILAI 

NAMA KELOMPOK/ 

PESERTA DIDIK 

NILAI  

KUALITATIF 

NILAI  

KUANTITATIF 

Penilaian Kelompok 

1 
Menyelesaikan tugas 

kelompok dengan baik 

   

2 Kerja sama kelompok 
   

3 Hasil tugas 
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Jumlah nilai kelompok   

Penilaian individu  peserta didik 

NO Nama Siswa 

K
e
s
e
d
ia
a
n
 B
e
k
e
rj
a
 S
a
m
a
 

B
e
ra
n
i 
M
e
n
g
e
m
u
k
a
k
a
n
 

P
e
n
d
a
p
a
t 

B
e
ra
n
i 
M
e
n
ja
w
a
b
 

P
e
rt
a
n
y
a
a
n
 

K
e
s
e
d
ia
a
a
n
  
d
ik
ri
ti
k
 

In
is
ia
ti
f 

K
e
te
li
ti
a
n
 

P
e
rh
a
ti
a
n
 

K
e
te
k
u
n
a
n
 

B
e
k
e
rj
a
 S
is
ti
m
a
ti
s
 

T
a
n
g
g
a
u
n
g
 J
a
w
a
b
 

K
o
m
it
m
e
n
 T
u
g
a
s
 

S
K
O
R
 

              

              

Jumlah nilai individu  

Kolom perilaku di isi dengan angka yang sesuai dengan kriteria berikut  

1 = Sangat Kurang 

2 = Kurang 

3 = Sedang 

4 = Baik 

5 = Amat Baik 

 

Nilai merupakan jumlah dari skor-skor tiap indikator perilaku  

Keterangan diisi dengan kriteria sebagai berikut : 

Nilai 45-55  Berarti amat baik 

Nilai 34-44 Berarti baik 

Nilai 23-33 Berati sedang 

Nilai 12-22 Berati kurang 

Nilai 1-11 Berarti sangat kurang 
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Lembar observasi bentuk skala penilaian (rating scale) kemampuan 

berinteraksi dalam kegiatan diskusi kelompok 

No Nama siswa 
Hal yang dinilai Jumlah 

skor 1 2 3 4 5 

1        

2        

3        

4        

dst        

 

Keterangan hal yang dinilai: 

1. Sikap siswa dalam menerima pendapat orang lain yang diekspresikan 

dengan pernyataan mau menerima atau mengharap orang lain 

memberikan pendapat  

2. Sikap siswa dalam menerima kritikan. yang diekspresikan dengan 

pernyataan mau menerima atau mengharap orang lain memberikan 

masukan 

3. Kesopanan dalam memberikan kritikan kepada siswa lain yang 

diekspresikan dengan cara meminta kesempatan dan rela jika pendapatnya 

tidak diterima 

4. Kerelaan membantu teman yang lain yang mengalami kesulitan dalam 

mengemukakan pendapat yang diekspresikan dengan mendorong  atau 

memberikan kesempatan teman untuk berpendapat  

5. Kesabaran untuk mendengarkan usul teman yang diekspresikan dengan 

tidak memotong teman yang sedang berbicara/menyampaikan pendapat 

 

Keterangan: 

Aspek 1: 

 jika sama sekali tidak mau menerima pendapat teman, meskipun pendapat 

tersebut benar = 1 

 jika mau menerima pendapat  teman,  meskipun  dengan  berat  hati atau 

menunjukkan sikap tidak senang atau lebih banyak mempertahankan 

pendapatnya = 2 
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 jika mau mendengarkan  pendapat  teman,  meskipun  sedikit kurang 

senang atau setelah teman yang lain juga menyatakan bahwa pendapat 

yang disampaikan benar = 3 

 jika rela menyatakan atau mau menerima atau mengharap orang lain 

memberikan pendapat = 4 

 

Aspek 2: 

 jika sama sekali tidak mau menerima kritikan teman, meskipun kritikan 

yang diberikan memang benar =1 

 mau menerima kritikan teman tetapi menunjukan sikap tidak senang atau 

lebih banyak mempertahankan pendapatnya = 2 

 jika mau menerima  kritikan  teman,  meskipun  sedikit kurang senang 

atau setelah teman yang lain juga menyatakan bahwa pendapat yang 

disampaikan benar = 3 

 jika rela mau menerima atau mengharap orang lain memberikan masukan 

= 4 

  

Aspek 3 

 jika tidak pernah/tidak mau  mendengarkan pembicaraan orang lain = 1 

 jika mau memberikan kritikan dengan kalimat yang sedikit masih berkesan 

menyalahkan = 2 

 jika mau mendengarkan  pendapat  orang  lain, dengan meminta agar 

yang disampaikan harus jelas fokusnya = 3 

 jika mau meminta kesempatan berpendapat dan rela jika pendapatnya 

tidak diterima = 4 

 

Aspek 4: 

 jika dirinyapun  tidak pernah memberi pendapat = 1 

 jika mau memberikan bantuan/kesempatan kepada  teman  untuk 

menyampaikan pendapat   tetapi setelah diingatkan teman lain/guru = 2  

 jika mau membantu/memberi kesempatan kepada  teman  untuk 

menyampaikan pendapat   tetapi dengan kalimat yang bernada 

menyalahkan = 3 

 jika rela membantu, mendorong  atau memberikan kesempatan teman 

untuk berpendapat = 4 
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Aspek 5: 

 jika selalu berupaya memotong pembicaraan teman = 1 

 jika sesekali masih berupaya memotong pembicaraan teman = 2 

 jika  mau  mendengarkan  pembicaraan  (informasi,  pertanyaan,  

argumentasi),  meskipun kurang serius dalam mendengarkan = 3 

 jika mau  mendengarkan  pembicaraan  (informasi, pertanyaan, 

argumentasi) sampai teman yang menyampaikannya selesai berbicara = 4 

 

SELF ASSESSMENT 

PARTISIPASI DALAM DISKUSI KELOMPOK 

Nama                                           : ---------------------------------------------

-------- 

Nama-nama anggota kelompok     : ----------------------------------------------

------- 

Kegiatan kelompok                       : ----------------------------------------------

------- 

Isilah pernyataan berikut dengan jujur. Untuk No. 1 s.d. 5, tulislah huruf 

A,B,C atau D di depan  tiap pernyataan: 

                                   A : selalu                C : kadang-kadang  

                                   B : sering               D : tidak pernah  

1. --------  Selama diskusi saya mengusulkan ide kpd klp utk didiskusikan  

2. --------  Ketika kami berdiskusi, tiap org diberi kesempatan mengusulkan 

sesuatu  

3. --------  Semua anggota kelompok kami melakukan sesuatu selama 

kegiatan  

4. --------  Tiap orang sibuk dengan yang dilakukannya dalam kelompok saya  

5. --------- Selama kerja kelompok, saya…. 

    --------- mendengarkan orang lain 

    --------- mengajukan pertanyaan  

    --------- mengorganisasi ide-ide saya  

     -------- mengorganisasi kelompok  

     -------- mengacaukan kegiatan  

     -------- melamun  
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6.  Apa yang kamu lakukan selama kegiatan berlangsung? 

      ----------------------------------------------------------------------------------

--------- 

SUMBER: Forster & Masters.1996. 

 

Lembar penilaian antar teman (peer assessment)  

terhadap kemampuan berinteraksi dalam kegiatan diskusi kelompok 

No Nama siswa 
Hal yang dinilai Jumlah 

skor 1 2 3 4 5 

1        

2        

3        

4        

dst        

 

Keterangan hal yang dinilai: 

1. Sikap siswa dalam menerima pendapat orang lain yang diekspresikan 

dengan pernyataan mau menerima atau mengharap orang lain 

memberikan pendapat  

2. Sikap siswa dalam menerima kritikan. yang diekspresikan dengan 

pernyataan mau menerima atau mengharap orang lain memberikan 

masukan 

3. Kesopanan dalam memberikan kritikan kepada siswa lain yang 

diekspresikan dengan cara meminta kesempatan dan rela jika pendapatnya 

tidak diterima 

4. Kerelaan membantu teman yang lain yang mengalami kesulitan dalam 

mengemukakan pendapat yang diekspresikan dengan mendorong  atau 

memberikan kesempatan teman . untuk berpendapat  

5. Kesabaran untuk mendengarkan usul teman yang diekspresikan dengan 

tidak memotong teman yang sedang berbicara/menyampaikan pendapat 

 

Cara menilai: 

1. Setiap hal yang dinilai diberi nilai berupa angka 2 bila kamu rasa baik. 

Angka 1 bila kamu rasa cukup, dan angka 0 jika kamu rasa jelek  
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2. Berilah nilai pada dirimu sendiri, sehingga cantumkan namamu pada nomor 

pertama, baru kemudian berilah nilai kepada temanmu 

3. Jumlahlah seluruh nilai yang telah kamu berikan untuk masing-masing 

orang. 

 

LEMBAR PENILAIAN 

No Nama Siswa 

U
n
ju
k
 K
e
r
ja
 (
P
e
r
fo
r
m
a
n
c
e
)
 

P
e
n
u
g
a
s
a
n
 (
P
r
o
je
c
t)
 

H
a
s
il
 K
e
r
ja
 (
P
r
o
d
u
c
t)
 

T
e
r
tu
li
s
 (
P
a
p
e
r
 &
 P
e
n
c
il
)
 

L
is
a
n
 (
 V
e
r
b
a
l 
)
 

P
o
r
to
fo
li
o
 (
P
o
r
tf
o
li
o
)
 

P
e
n
il
a
ia
n
 a
n
ta
r
te
m
a
n
 (
 P
e
e
r
 )
 

S
ik
a
p
  
(
A
ff
e
c
ti
f)
 

O
b
s
e
r
v
a
s
i 
(
 O
b
s
e
r
v
a
ti
o
n
 )
 

D
ir
i 
(
S
e
lf
 A
s
s
e
s
s
tm

e
n
t)
 

J
u
r
n
a
l 
(
 J
o
u
r
n
a
l 
)
 

J
u
m
la
h
 S
k
o
r
 

N
il
a
i 

               

               

               

 

Nilai =  Jumlah Skor : Aspek Penilaian 

Untuk Siswa yang nilainya masih di bawah nilai KKM, maka diberikan 

PERBAIKAN dan yang telah melampaui nilai KKM diberi PENGAYAAN.  

 

      Mengetahui                                                 Yogyakarta, 7 Januari 2012 

 Kepala Sekolah                                                              Guru Kelas V 

 

 

Mulyono, S.Pd.                                                                Sri Mawanto,S.Pd 

NBM. 784 305                                                                 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

 

Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Sosial 

Kelas I Semester : V/II 

Alokasi Waktu : 10 x 35 menit 

       Pert. 15-19 

 

Standar Kompetensi :2.  

Menghargai peranan tokoh pejuang dan masyarakat dalam mempersiapkan 

dan mempertahankan kemerdekaan Indonesia 

 

Kompetensi Dasar : 2.3.  

Menghargai jasa dan peran tokoh dalam memproklamasikan kemerdekaan 

Indonesia   

 

Materi Pokok 

Jasa dan peran tokoh perjuangan dalam mempersiapkan kemerdekaan 

Indonesia  

 

Tujuan Pembelajaran 

• Siswa mengetahui perjalanan bangsa Indonesia dalam melawan 

penjajahan 

• Siswa Mengetahui tokoh-tokoh perjuangan bangsa Indonesia dalam 

melawan penjajahan 

 

Pendekatan dan Metode Pembelajaran 

• Pendekatan kontekstual. 

• Pendekatan Cooperative Learning. 

• Diskusi dengan teman sebangku. 

• Penugasan 
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Langkah-Langkah Pembelajaran  

1. Pendahuluan  

Kegiatan Awal 

• Mengucapkan salam dengan ramah kepada siswa ketika memasuki ruang 

kelas 

• Berdoa sebelum membuka pelajaran 

• Memeriksa kehadiran siswa 

• Mendoakan siswa yang tidak hadir karena sakit atau karena halangan 

lainnya 

• Memastikan bahwa setiap siswa datang tepat waktu  

• Menegur siswa yang terlambat dengan sopan 

• Menyiapkan peserta didik secara psikis dan fisik untuk mengikuti proses 

pembelajaran; 

• Mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang mengaitkan pengetahuan 

sebelumnya dengan materi yang akan dipelajari; 

• Menjelaskan tujuan pembelajaran atau kompetensi dasar yang akan 

dicapai; dan 

• Menyampaikan cakupan materi dan penjelasan uraian kegiatan sesuai 

silabus 

• Mengaitkan materi/kompetensi yang akan dipelajari dengan nilai-nilai 

karakter dan kewirausahaan 

 

Pendidikan Budaya dan Karakter Bangsa yang ditanamkan: 

Religius 

Toleransi 

Disiplin 

Kreatif 

Demokratis 

Rasa ingin tahu 

Semangat kebangsaan 

Menghargai prestasi 

Bersahabat 

Senang membaca 

Peduli lingkungan 

Menghargai keberagaman 

Cinta Persatuan 

Rela Berkorban 

Cinta Damai  

Keteladanan 

Peduli sosial 

Teliti 

Santun 

Berani 

Percaya Diri 

Berpikir logis 

Kritis 

Analitis  

Tertib  

Patuh Aturan 

Konsisten 

Cinta Ilmu 
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Kewirausahaan/ Ekonomi Kreatif yang ditanamkan : 

Mandiri 

Kreatif 

Berani mengambil risiko 

Berorientasi pada tindakan 

Kepemimpinan 

Kerja keras 

Jujur  

Disiplin  

Inovatif 

 

Tanggung jawab 

Kerjasama 

Pantang menyerah 

Komitmen 

Realistis 

Rasa Ingin tahu 

Komunikatif 

Motivasi kuat 

untuk sukses 

 

2.Kegiatan inti 

Eksplorasi 

• Menunjukkan sikap menghargai terhadap tokoh yang memproklamasikan 

kemerdekaan  

Elaborasi 

• Memberi contoh cara menghargai jasa para tokoh proklamasi kemerdekaan  

Konfirmasi 

• Menyebutkan keteladanan para tokoh yang memproklamasikan 

kemerdekaan 

• Mengerjakan tugas 

 

3.Kegiatan penutup  

-Menyimpulkan materi yang telah dipelajari  

-Memberi motivasi  

-Mengadakan tes tertulis dari uji kompetensi  

 

Alat Dan Sumber Bahan 

1.Alat Peraga :Gambar-gambar 

2.Sumber  : Buku IPS kelas V yang relevan 
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Penilaian 

Indikator Pencapaian 

Kompetensi 

Penilaian 

Teknik Bentuk 

Instrumen 
Instrumen/ Soal 

Menunjukkan sikap  

menghargai jasa para  

tokoh proklamasi  

kemerdekaan  

Tes lisan 

Tertulis  

 

Sikap  

Perbuatan 

 

 

 

 

 

 

�  

Tanya Jawab 

PG, Isian, Uraian 

Perilaku 

Keberanian  

memberi  

contoh 

 

 

 

1. Penjajahan yang pernah ada 

di bumi Nusantara 

disebabkan politik. . . . yang 

dilakukan oleh bangsa asing. 

2. Ir. Soekarno dan Drs. Moh. 

Hatta diculik para pemuda 

pejuang kedaerah Karawang 

tepatnya di . . . . 

3. Orang Jepang yang 

rumahnya dipakai untuk 

merumuskan teksproklamasi 

kemerdekaan bernama . . . . 

4. Gelar proklamator diberikan 

kepada. . . . 

5. Achmad Subardjo pada saat 

perumusan teks proklamasi 

kemerdekaan termasuk ke 

dalam golongan . . . . 

6. Bendera Pusaka Merah Putih 

dijahit oleh . . . . 

7. Kemerdekaan Indonesia 

disebut sebagai jembatan . . 
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 P
e
n
ila
ia
n
 S
ik
a
p
 P
e
rs
o
n
a
l : 

N
o
 

N
a
m
a
 S
is
w
a
 

Ketekunan 

Kesediaan Bekerja sama 

Keaktifan 

Bekerja Sistematis 

Inisiatif 

Kesediaan di kritik 

Tanggung Jawab 

Komitmen Tugas (Hasil Tugas) 

Ketelitian 

Minat 

Skor 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 

 K
rite

ria
 P
e
n
ila
ia
n
 : 

N
ila
i K

u
a
lita

tif 
N
ila
i K

u
a
n
tita

tif 

M
e
m
u
a
s
k
a
n
 

4
 

B
a
ik
 

3
 

C
u
k
u
p
 

2
 

K
u
ra
n
g
 

1
 

 L
E
M
B
A
R
 P
E
N
IL
A
IA
N
 

N
o
 

N
a
m
a
 S
is
w
a
 

Unjuk Kerja (Performance) 

Penugasan (Project) 

Hasil Kerja (Product) 

Tertulis (Paper & Pencil) 

Lisan ( Verbal ) 

Portofolio (Portfolio) 

Penilaian antarteman ( Peer ) 

Sikap  (Affectif) 

Observasi ( Observation ) 

Diri (Self Assesstment) 

Jurnal ( Journal ) 

Jumlah Skor 

Nilai 
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Nilai =  Jumlah Skor : Aspek Penilaian 

Untuk Siswa yang nilainya masih di bawah nilai KKM, maka diberikan 

PERBAIKAN dan yang telah melampaui nilai KKM diberi PENGAYAAN.  

 

      Mengetahui                                                 Yogyakarta, 7 Januari 2013 

 Kepala Sekolah                                                              Guru Kelas V 

 

 

Mulyono, S.Pd.                                                                Sri Mawanto,S.Pd 

NBM. 784 305                                                                 

 



Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) 

 

 

PPEERRAANNGGKKAATT  PPEEMMBBEELLAAJJAARRAANN    

SSIILLAABBUUSS  
  

  

Mata Pelajaran            :  Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) 
Satuan Pendidikan :  SD/MI. 
Kelas/Semester  :   V / 2 

Nama Guru  : ........................... 
NIP/NIK : ........................... 
Sekolah : ........................... 

  
  

  

  

 
KURIKULUM TINGKAT SATUAN PENDIDIKAN (KTSP) 



 
 

S I L A B U S 

TAHUN PELAJARAN 2012 / 2013 

MATA PELAJARAN  : IPS 

KELAS / SEMESTER  : V (Lima) / 2 (dua) 

Standar Kompetensi  : 2. Menghargai peranan tokoh pejuang dan masyarakat dalam mempersiapkan dan mempertahankan kemerdekaan Indonesia 

 

 

Kompetensi 

Dasar 

Indikator 

Pencapaian 

Kompetensi 

 

Materi Ajar 

 

Kegiatan Pembelajaran 

Penilaian 

AW 

 

Sumber Belajar Karakter 
Teknik 

Bentuk 

Instrumen 

Contoh 

Instrumen 

 

2.1 

Mendeskripsi

kan 

perjuangan 

para tokoh 

pejuang pada 

masa 

penjajahan 

Belanda dan 

Jepang 

 

- Menceritakan 

sebab-sebab 

jatuhnya 

daerah-daerah 

Nusantara 

kedalam 

kekuasaan 

Pemerintah 

Belanda  

 

 

 

 

Penjajahan 

Belanda di 

Indonesia  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

• Menceritakan tujuan 

Belanda datang ke 

Indonesia  

 

• Menceritakan sebab-

sebab jatuhnya 

daerah-daerah 

Nusantara kedalam 

kekuasaan Belanda  

 

• Menjelaskan 

berdirinya VOC 

 

• Tes lisan 

 

• Tertulis  

 

 

• Sikap  

 

 

• Perbuatan 

 

 

 

 

Tanya Jawab 

 

PG, Isian, 

Uraian 

 

Perilaku 

 

 

Catatan 

 

 

 

 

LKS  

 

 

 

Lembar 

Observasi 

 

 

 

 

25 

jam  

 

- Buku 

pelajaran 

  

- Gambar tokoh 

pahlawan 

perjuangan 

kemerdekaan  

 

Perhatian  

Kompetitif 

Berani,  

Percaya diri 

Teliti  

Disiplin 

Santun 

Patuh 



 
 

 

Kompetensi 

Dasar 

Indikator 

Pencapaian 

Kompetensi 

 

Materi Ajar 

 

Kegiatan Pembelajaran 

Penilaian 

AW 

 

Sumber Belajar 
Karakter 

Teknik 
Bentuk 

Instrumen 

Contoh 

Instrumen 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

- Menjelaskan 

sumber kerja  

paksa dan 

penarikan 

pajak yang 

memberatkan 

Indonesia  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

• Menyebutkan nama-

nama Gubernur yang 

berkuasa di Indonesia  

 

• Menjelaskan sistem 

kerja paksa oleh 

penjajah Belanda  

 

• Menjelaskan cara 

penarikan pajak oleh 

penjajah Belanda  

 

• Menceritakan 

penderitaan rakyat 

akibat sistem kerja 

paksa dan pajak yang 

memberatkan 

 

• Menyebutkan tokoh-

Aturan 

Aktif,  

Kritis,  

Logis,  

Analitis,  

Cinta Ilmu 

Tanggung 

Jawab 

 

Cinta 

Persatuan 

 

Cinta Tanah 

Air 

 

Patriotis 

 



 
 

 

Kompetensi 

Dasar 

Indikator 

Pencapaian 

Kompetensi 

 

Materi Ajar 

 

Kegiatan Pembelajaran 

Penilaian 

AW 

 

Sumber Belajar 
Karakter 

Teknik 
Bentuk 

Instrumen 

Contoh 

Instrumen 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

- Menceritakan 

perjuangan 

para tokoh 

daerah dalam 

upaya 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

tokoh penentang 

tanam paksa  

 

• Menjelaskan tujuan 

pahlawan para tokoh 

daerah melawan 

penjajah Belanda  

 

• Menyebutkan  tokoh-

tokoh perjuangan 

melawan penjajah 

Belanda  

 

• Menceritakan secara 

singkat perlawanan 

Patimura, Perlawanan 

Tuanku Imam Bonjol, 

Diponegoro  

 

• Mengerjakan tugas  



 
 

 

Kompetensi 

Dasar 

Indikator 

Pencapaian 

Kompetensi 

 

Materi Ajar 

 

Kegiatan Pembelajaran 

Penilaian 

AW 

 

Sumber Belajar 
Karakter 

Teknik 
Bentuk 

Instrumen 

Contoh 

Instrumen 

mengusir 

penjajah 

Belanda  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

- Menceritakan 

pendudukan 

Jepang di 

Indonesia  

 

 

 

 

 

 

 

 

Penjajahan 

Jepang di 

Indonesia  

 

 

• Menceritakan zaman 

pendudukan Jepang di 

Indonesia  

 

• Menjelaskan 

propaganda Jepang 

 

• Menceritakan 

berdirinya PUTERA  

 

• Menceritakan 

berdirinya organisasi 

Jawa Hokokai, Heiho, 

dan PETA  

 

• Menjelaskan arti 

Romusha  

 



 
 

 

Kompetensi 

Dasar 

Indikator 

Pencapaian 

Kompetensi 

 

Materi Ajar 

 

Kegiatan Pembelajaran 

Penilaian 

AW 

 

Sumber Belajar 
Karakter 

Teknik 
Bentuk 

Instrumen 

Contoh 

Instrumen 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

- menceritakan 

sebab dan 

akibat 

pengerahan 

tenaga 

Romusha oleh 

• Menceritakan sebab 

dan akibat adanya 

romusha oleh Jepang 

terhadap rakyat 

Indonesia  

 

• Mengerjakan tugas  



 
 

 

Kompetensi 

Dasar 

Indikator 

Pencapaian 

Kompetensi 

 

Materi Ajar 

 

Kegiatan Pembelajaran 

Penilaian 

AW 

 

Sumber Belajar 
Karakter 

Teknik 
Bentuk 

Instrumen 

Contoh 

Instrumen 

Jepang 

terhadap 

penduduk 

Indonesia  

 

2.2 Menghargai 

jasa dan 

peranan 

tokoh 

perjuangan 

dalam 

mempersiapk

an 

kemerdekaan 

Indonesia 

 

-

 Mengide

ntifikasi 

beberapa tokoh 

dalam 

mempersiapka

n kemerdekaan  

 

 

 

 

 

 

 

- Menunjukkan 

 

Jasa dan peran 

tokoh 

perjuangan 

dalam 

mempersiapkan 

kemerdekaan 

Indonesia  

 

 

• Menyebutkan tokoh-

tokoh menjelang 

peristiwa proklamasi  

 

• Menyebutkan peranan 

Ibu Fatmawati 

menjelang peristiwa 

kemerdekaan  

 

• Mengerjakan tugas  

 

• Menunjukkan sikap 

menghargai jasa para 

tokoh persiapan 

kemerdekaan  

 

• Tes lisan 

 

• Tertulis  

 

 

• Sikap  

 

 

 

 

 

Tanya Jawab 

 

PG, Isian, 

Uraian 

 

Perilaku 

 

 

 

 

LKS  

 

 

Lembar       

Observasi 

 

 

 

 

 

15 

Jam  

 

- BK pelajaran 

IPS Kelas V  

 

- Gambar 

tokoh 

perjuangan 

dalam 

persiapan 

kemerdekaan  

 

 

Perhatian  

Kompetitif 

Berani,  

Percaya diri 

Teliti  

Disiplin 

Santun 

Patuh 

Aturan 

Aktif,  



 
 

 

Kompetensi 

Dasar 

Indikator 

Pencapaian 

Kompetensi 

 

Materi Ajar 

 

Kegiatan Pembelajaran 

Penilaian 

AW 

 

Sumber Belajar 
Karakter 

Teknik 
Bentuk 

Instrumen 

Contoh 

Instrumen 

sikap 

menghargai 

jasa para tokoh 

persiapan 

kemerdekaan 

 

• Menyebutkan 

keteladanan para 

tokoh perjuangan 

kemerdekaan  

 

• Memberi contoh cara 

menghargai jasa para 

tokoh perjuangan 

kemerdekaan  

 

Kritis,  

Logis,  

Analitis,  

Cinta Ilmu 

Tanggung 

Jawab 

 

Keteladanan 

Menghargai 

Jasa Para 

Pahlawan 

 

2.3. Menghargai 

jasa dan peran 

tokoh dalam 

memproklama

sikan 

kemerdekaan 

 

- Menunjukkan 

sikap 

menghargai 

jasa para tokoh 

proklamasi 

kemerdekaan  

 

Jasa dan peran 

tokoh 

perjuangan 

dalam 

mempersiapkan 

kemerdekaan 

 

• Menunjukkan sikap 

menghargai terhadap 

tokoh yang 

memproklamasikan 

kemerdekaan  

 

 

• Tes lisan 

 

• Tertulis  

 

 

• Sikap  

 

Tanya Jawab 

 

PG, Isian, 

Uraian 

 

Perilaku 

 

LKS  

 

 

 

Lembar       

 

10 

Jam  

 

BK pelajaran 

IPS 

Perhatian  

Kompetitif 

Berani,  

Percaya diri 

Teliti  



 
 

 

Kompetensi 

Dasar 

Indikator 

Pencapaian 

Kompetensi 

 

Materi Ajar 

 

Kegiatan Pembelajaran 

Penilaian 

AW 

 

Sumber Belajar 
Karakter 

Teknik 
Bentuk 

Instrumen 

Contoh 

Instrumen 

Indonesia  Indonesia  

 

• Memberi contoh cara 

menghargai jasa para 

tokoh proklamasi 

kemerdekaan  

 

• Menyebutkan 

keteladanan para 

tokoh yang 

memproklamasikan 

kemerdekaan  

 

• Mengerjakan tugas  

 

 

• Perbuatan 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keberanian 

memberi contoh 

 

 

 

Observasi 

 

 

 

 

Disiplin 

Santun 

Patuh 

Aturan 

Aktif,  

Kritis,  

Logis,  

Analitis,  

Cinta Ilmu 

Tanggung 

Jawab 

 

Keteladanan 

 

Menghargai 

Jasa Para 



 
 

 

Kompetensi 

Dasar 

Indikator 

Pencapaian 

Kompetensi 

 

Materi Ajar 

 

Kegiatan Pembelajaran 

Penilaian 

AW 

 

Sumber Belajar 
Karakter 

Teknik 
Bentuk 

Instrumen 

Contoh 

Instrumen 

Pahlawan 

 

 

2.4. Menghargai 

perjuangan 

para tokoh 

dalam 

mempertahan

kan 

kemerdekaan  

 

- Menghargai 

jasa para tokoh 

dalam 

mempertahank

an 

kemerdekaan  

 

Perjuangan 

mempertahanka

n kemerdekaan  

 

• Menceritakan 

pengakuan kedaulatan 

Indonesia oleh 

Belanda 

  

• Menceritakan peranan 

beberapa tokoh dalam 

mempertahankan 

kemerdekaan (Ir. 

Sukarno, Dr. Moh 

Hatta, Suletan 

Hamengkubuwono 

IX, Panglima Jenderal 

Sudirman 

 

    •   

Perhatian  

Patriotis 

Teliti  

Disiplin 

Santun 

Patuh 

Aturan 

Aktif,  

Cinta Ilmu 

Tanggung 

Jawab 

Uji Kompetensi    



 
 

 

Kompetensi 

Dasar 

Indikator 

Pencapaian 

Kompetensi 

 

Materi Ajar 

 

Kegiatan Pembelajaran 

Penilaian 

AW 

 

Sumber Belajar 
Karakter 

Teknik 
Bentuk 

Instrumen 

Contoh 

Instrumen 

Remedial    

Pengayaan    

 

 Mengetahui,  Yogyakarta, 7 Januari 2013 

 Kepala Sekolah SD/MI Guru Kelas / Guru MP 

 

 Mulyono, S.Pd. Sri Mawanto, S.Pd. 

 NBM. 784 305 
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Lampiran 2 : Instrumen Penelitian 

 
 

1. Angket Terbuka (Model Pembelajaran Karakter yang Diterapkan 

dan Hasil yang Diperoleh) 

2. Angket Tertutup (Tingkat Keberhasilan Penerapan Model 

Pembelajaran Karakter terhadap Karakter Siswa)  
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Nama : 
Kelas : 
 
Jawablah pertanyaan-pertanyaan berikut sesuai denga n 
apa yang kamu rasakan! 
 
1. Menurut kamu, apakah mata pelajaran IPS itu (membahas 

tentang apa)? 
 
 
 
 
 

 
 
2. Apakah kamu suka dengan cara Pak Wawan dalam 

mengajarkan IPS? Kemukakan alasanmu! 
 
 
 
 
 
 

 
3. Cara mengajar yang bagaimanakah yang kamu sukai ketika 

Pak Wawan mengajarkan IPS? Lalu alasannya apa 
(mengapa kamu suka)? 
 
 
 
 
 

 
 
 
4. Apa hikmah/manfaat yang dapat kamu ambil dari belajar 

IPS? 
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5. Sikap apa yang kamu jadikan teladan dari para tokoh 
pejuang/pahlawan kemerdekaan Indonesia? Berikan contoh 
sikap yang kamu lakukan dari teladan tersebut! 
 
 
 
 
 
 

 
6. Menurut kamu, apakah  nasionalisme itu? Lalu apakah yang 

sudah kamu lakukan untuk mewujudkan rasa nasionalisme 
tersebut? 
 
 
 

 
 

 
 
7. Sikap apa yang dapat kamu jadikan teladan dari Pak 

Wawan ketika sedang mengajar? Berikan contoh sikap yang 
kamu lakukan dari teladan tersebut!  
 
 
 

 
 
 

 
8. Bagaimana perasaanmu ketika belajar IPS dengan Pak 

Wawan? Apakah kamu takut, cemas, atau senang dan 
bahkan termotivasi untuk selalu belajar? 
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9. Apa dan bagaimana persiapan kalian ketika Pak Wawan 
mengadakan dikte/tanya jawab/ujian lisan? 
 
 
 
 
 
 

 
 
10. Menurut kamu, bagus atau tidak ujian lisan yang sering 

dilakukan oleh Pak Wawan? Jelaskan alasanmu! 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
11. Bagaimana dengan nilai-nilai IPS yang kamu peroleh 

selama belajar dengan Pak Wawan? Apakah meningkat, 
tetap, atau malah menurun? 
 
 
 
 
 

 
 

 
 
12. Apakah kamu suka belajar IPS ataukah tidak suka? 

Jelaskan mengapa alasannya?  
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13. Apa yang sudah kamu lakukan untuk menjaga lingkungan 
agar tetap asri dan tidak rusak? 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 

14. Apa yang kamu ketahui tentang Bhinneka Tunggal Ika? Lalu 
usaha apa yang sudah kamu lakukan untuk mewujudkan 
Bhinneka Tunggal Ika tersebut? 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
15. Apakah kamu setuju jika Pak Wawan diganti oleh guru lain 

untuk mengajarkan IPS? Kemukakan alasan kamu jika 
setuju maupun tidak setuju!  
 
 
 

 
 
 

 
 

 
Terimakasih banyak atas kerjasamanya… ^_^ 
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Assalaamu’allaikum.......Assalaamu’allaikum.......Assalaamu’allaikum.......Assalaamu’allaikum.......    

Jawablah pertanyaan-pertanyaan berikut dengan memberi tanda silang (x) 

pada salah satu jawaban yang sesuai  dengan  apa yang pernah kamu 

alami/lakukan/rasakan! 

1. Apakah kamu ikut menjaga kelestarian peninggalan-peninggalan sejarah 

agama lain di Indonesia seperti Candi Borobudur yang bercorak Budha 

(contoh: tidak mencoret-coret bangunan bersejarah)? (Karakter: toleransi, 

peduli lingkungan, cinta damai, cinta tanah air) 

a. Selalu    c. Kadang-kadang  

b. Sering    d. Tidak pernah 

2. Apakah kamu sudah menunaikan sholat lima waktu dengan teratur? 

(Karakter: religius, disiplin, tanggung jawab) 

a. Selalu     c. Kadang-kadang 

b. Sering     d. Tidak pernah 

3. Apakah kamu ikut berpartisipasi dalam setiap perayaan hari raya besar Islam? 

(Karakter: religius) 

a. Selalu     c. Kadang-kadang  

b. Sering     d. Tidak pernah 

4. Apakah kamu ikut kegiatan TPA di masjid sekitar tempat tinggalmu? 

(Karakter: religius) 

a. Selalu    c. Kadang-kadang  

b. Sering    d. Tidak pernah 

5. Apakah kamu melestarikan budaya-budaya agama Islam (contoh: silaturahmi, 

berbusana sopan, bertutur kata sopan, dll)? (Karakter: religius) 

a. Selalu    c. Kadang-kadang  

b. Sering    d. Tidak pernah 

6. Apakah kamu memberi selamat kepada teman/kerabat yang sedang 

merayakan hari raya besar agamanya (dengan sesama muslim maupun non 

muslim)? (Karakter: religius, toleransi) 
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a. Selalu    c. Kadang-kadang  

b. Sering    d. Tidak pernah 

7. Apakah kamu berhubungan baik dan hidup rukun dengan tetangga pemeluk 

agama lain? (Karakter: religius, toleransi, bersahabat/komunikatif) 

a. Selalu    c. Kadang-kadang  

b. Sering    d. Tidak pernah 

8. Apakah kamu menghargai dan memberi selamat kepada teman yang 

berprestasi? (Karakter: menghargai prestasi) 

a. Selalu    c. Kadang-kadang  

b. Sering    d. Tidak pernah 

9. Apakah kamu merasa prihatin dengan adanya pertikaian antar pemeluk agama 

yang sering terjadi? (Karakter: peduli sosial, cinta damai, semangat 

kebangsaan) 

a. Selalu    c. Kadang-kadang  

b. Sering    d. Tidak pernah 

10. Apakah kamu membuang sampah pada tempatnya? (Karakter: peduli 

lingkungan) 

a. Selalu     c. Kadang-kadang  

b. Sering     d. Tidak pernah 

11. Apakah kamu pernah menanam pohon/tanaman di sekitar tempat tinggalmu? 

(Karakter: peduli lingkungan) 

a. Selalu    c. Kadang-kadang  

b. Sering    d. Tidak pernah 

12. Apakah kamu melaksanakan tugas piket dengan teratur? (Karakter: peduli 

lingkungan) 

a. Selalu    c. Kadang-kadang  

b. Sering    d. Tidak pernah 

13. Apakah kamu memelihara tanaman yang ada di sekolah, di rumah, dan di 

lingkungan sekitarmu? (Karakter: peduli lingkungan) 

a. Selalu     c. Kadang-kadang  

b. Sering     d. Tidak pernah 
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14. Apakah kamu merasa prihatin dengan maraknya pembangunan rumah atau 

gedung-gedung di area persawahan? (Karakter: peduli lingkungan) 

a. Selalu    c. Kadang-kadang  

b. Sering    d. Tidak pernah 

15. Apakah kamu merasa prihatin dengan maraknya penebangan pohon secara 

liar, penjualan dan pembunuhan hewan-hewan langka di Indonesia? 

(Karakter: peduli lingkungan dan cinta  tanah air) 

a. Selalu     c. Kadang-kadang  

b. Sering     d. Tidak pernah 

16. Apakah kamu berhubungan baik dengan teman atau tetangga yang berbeda 

suku dan etnis? (Karakter: toleransi) 

a. Selalu    c. Kadang-kadang  

b. Sering    d. Tidak pernah 

17. Apakah kamu menggunakan bahasa daerahmu dengan benar dalam 

kehidupan sehari-harimu? (Karakter: cinta tanah air) 

a. Selalu    c. Kadang-kadang  

b. Sering    d. Tidak pernah 

18. Apakah kamu tidak membeda-bedakan teman dalam pergaulan? (Karakter: 

cinta damai, toleransi) 

a. Selalu    c. Kadang-kadang  

b. Sering    d. Tidak pernah 

19. Apakah kamu bangga menggunakan produk asli Indonesia? (Karakter: cinta 

tanah air) 

a. Selalu    c. Kadang-kadang  

b. Sering    d. Tidak pernah 

20. Apakah kamu suka menolong teman yang mengalami kesusahan? (Karakter: 

peduli sosial, cinta damai) 

a. Selalu    c. Kadang-kadang  

b. Sering    d. Tidak pernah 
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21. Apakah kamu melerai teman yang sedang berselisih atau berkelahi? 

(Karakter: peduli sosial, cinta damai) 

a. Selalu    c. Kadang-kadang  

b. Sering    d. Tidak pernah 

22. Apakah kamu menggunakan bahasa Indonesia dengan baik dan benar? 

(Karakter: cinta tanah air) 

a. Selalu    c. Kadang-kadang  

b. Sering    d. Tidak pernah 

23. Apakah kamu tahu dengan lagu-lagu dan tarian daerah yang ada di Indonesia? 

(Karakter: rasa ingin tahu, semangat kebangsaan, cinta tanah air) 

a. Selalu    c. Kadang-kadang  

b. Sering    d. Tidak pernah 

24. Apakah kamu bisa memainkan alat musik khas daerahmu? (Karakter: cinta 

tanah air, rasa ingin tahu) 

a. Selalu    c. Kadang-kadang  

b. Sering    d. Tidak pernah 

25. Apakah kamu tidak setuju dengan maraknya produk impor yang masuk ke 

Indonesia? (Karakter: cinta tanah  air) 

a. Selalu    c. Kadang-kadang  

b. Sering    d. Tidak pernah 

26. Apakah kamu sudah menghasilkan suatu karya yang bernilai ekonomis/ 

menghasilkan uang (contoh: kerajinan tangan, makanan, dan lain-lain)? 

(Karakter: kreatif)  

a. Selalu    c. Kadang-kadang  

b. Sering    d. Tidak pernah 

27. Apakah kamu menyisihkan uang jajanmu untuk ditabung? (Karakter: 

mandiri) 

a. Selalu    c. Kadang-kadang  

b. Sering    d. Tidak pernah 
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28. Apakah kamu membantu orang tuamu untuk melakukan pekerjaan rumah? 

(Karakter: tanggung jawab) 

a. Selalu    c. Kadang-kadang  

b. Sering    d. Tidak pernah 

29. Apakah kamu bisa  menyanyikan lagu-lagu kebangsaan Indonesia? (Karakter: 

semangat kebangsaan, cinta tanah air) 

a. Selalu    c. Kadang-kadang  

b. Sering    d. Tidak pernah 

30. Apakah kamu sudah belajar dengan sungguh-sungguh untuk meneruskan 

perjuangan para pahlawan kemerdekaan Indonesia? (Karakter: tanggung 

jawab, kerja keras, disiplin, semangat kebangsaan) 

a. Selalu    c. Kadang-kadang  

b. Sering    d. Tidak pernah 

31. Apakah perjuangan para pahlawan kemerdekaan Indonesia menginspirasimu 

dalam melakukan hal yang sama dalam memperjuangkan bangsa Indonesia di 

era modern sekarang ini? (Karakter: semangat kebangsaan) 

a. Selalu    c. Kadang-kadang  

b. Sering    d. Tidak pernah 

32. Apakah kamu menghormati setiap gurumu sebagai wujud penghargaan 

terhadap pahlawan tanpa tanda jasa tersebut? (Karakter: tanggung jawab) 

a. Selalu    c. Kadang-kadang  

b. Sering    d. Tidak pernah 

33. Apakah kamu tidak mengakses situs-situs yang kurang atau tidak bermanfaat 

dalam menggunakan internet yang dapat merusak moral bangsa? (Karakter: 

cinta tanah air) 

a. Selalu    c. Kadang-kadang  

b. Sering    d. Tidak pernah 
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34. Apakah kamu mengetahui dan ikut berpatisipasi dalam merayakan hari-hari 

besar Indonesia (contoh: hari  kemerdekaan, hari pahlawan, hari kartini, dll)? 

(Karakter: cinta tanah air, semangat kebangsaan) 

a. Selalu    c. Kadang-kadang  

b. Sering    d. Tidak pernah 

35. Apakah kamu melakukan hal-hal yang menunjukkan sikap kepahlawanan 

dalam  kehidupan sehari-hari (contoh: jujur, berani, tanggung jawab, pantang 

menyerah, menghargai dan membela hak orang lain, mementingkan 

kepentingan umum)? (Karakter: semangat kebangsaan) 

a. Selalu    c. Kadang-kadang  

b. Sering    d. Tidak pernah 

36. Apakah kamu mengerjakan sendiri saat ujian (tidak menyontek)? (Karakter: 

disiplin, kerja keras, jujur) 

a. Selalu    c. Kadang-kadang  

b. Sering    d. Tidak pernah 

37. Apakah kamu membiasakan untuk berdoa sebelum dan sesudah melakukan 

aktifitas yang positif sehari-harinya? (Karakter: religius, disiplin) 

a. Selalu    c. Kadang-kadang  

b. Sering    d. Tidak pernah 

38. Apakah kamu memperingatkan temanmu yang melanggar aturan/tata tertib 

(melakukan kesalahan)? (Karakter: disiplin, tanggung jawab) 

a. Selalu    c. Kadang-kadang  

b. Sering    d. Tidak pernah 

39. Apakah kamu berani untuk mengemukakan pendapat, mengajukan atau 

menjawab pertanyaan, dan bertanggung jawab mengakui kesalahan? 

(Karakter: kerja keras, rasa ingin tahu, tanggung jawab) 

a. Selalu    c. Kadang-kadang  

b. Sering    d. Tidak pernah 
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40. Apakah kamu bertutur kata sopan dan tidak mengolok-olok teman, orang lain, 

atau bahkan keluarga? (Karakter: cinta damai) 

a. Selalu    c. Kadang-kadang  

b. Sering    d. Tidak pernah 

41. Apakah kamu mempelajari atau melakukan baca dan tulis Al-Qur’an seperti 

menulis kaligrafi, tadarus, qiro’ah/tartil? (Karakter: religius, rasa ingin tahu, 

kreatif) 

a. Selalu    c. Kadang-kadang  

b. Sering    d. Tidak pernah 

42. Apakah kamu bisa memainkan musik khas Islam seperti rebana atau 

menyanyikan lagu sholawat Nabi dan lagu-lagu Islami yang lain? (Karakter: 

religius) 

a. Selalu    c. Kadang-kadang  

b. Sering    d. Tidak pernah 

43. Apakah kamu menghargai temanmu yang mempunyai tanggapan berbeda 

dengan kamu? (Karakter: toleransi, demokratis) 

a. Selalu    c. Kadang-kadang  

b. Sering    d. Tidak pernah 

44. Apakah kamu berangkat ke sekolah tepat waktu? (Karakter: disiplin) 

a. Selalu    c. Kadang-kadang  

b. Sering    d. Tidak pernah 

45. Apakah kamu membaca-baca buku diperpustakaan untuk menambah 

wawasanmu? (Karakter: rasa ingin tahu, gemar membaca) 

a. Selalu    c. Kadang-kadang  

b. Sering    d. Tidak pernah 

Terimakasih..............  (”,) 

**SEMOGA SUKSES DALAM SETIAP LANGKAHMU,,,,, 

Wassalaamu’allaikum.......Wassalaamu’allaikum.......Wassalaamu’allaikum.......Wassalaamu’allaikum.......    
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Lampiran 3 : Data Instrumen Penelitian 

 
 

1. Data Hasil Angket Terbuka (Model Pembelajaran Karakter yang 

Diterapkan dan Hasil yang Diperoleh) 

2. Data Hasil Angket Tertutup: 

a. Skor Jumlah dan Rata-rata Tingkat Keberhasilan Penerapan 

Model Pembelajaran Karakter terhadap Karakter Siswa 

b. Grafik Hasil Jawaban Siswa terhadap Instrumen Angket 

Tertutup 





















































 

 

 

Skor Jumlah dan Rata-rata Tingkat Keberhasilan Penerapan Model Pembelajaran Karakter terhadap Karakter Siswa 
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Lampiran 4 : Hasil Diskusi Kelompok Bab 9 “Indonesia pada Masa 

Pendudukan Jepang” 
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Lampiran 5 : Jadwal Pelajaran Kelas V SD Muhammadiyah Karangwaru 

Semester II TA 2012/2013 
 

 



185 

 

 

 

JADWAL PELAJARAN  
SD MUHAMMADIYAH KARANGWARU 

SEMESTER II 
TAHUN PELAJARAN 2012/2013 

 
 

KLS NO WAKTU SENIN SELASA RABU KAMIS JUMAT SABTU 

 

 

 

 

 

 

V 

A 

1 07.00-07.35 MTK MTK IPA PAI IPA  IPA 

2 07.35-08.10 MTK MTK IPA PAI IPA IPA 

3 08.10-08.45 MTK MTK Penjasorkes TS B.INDO IPA 

4 08.45-09.20 N. JAWA PAI Penjasorkes TS B.INDO HW 

5 09.20-09.35 I    S    T    I    R   A   H   A   T 

6 09.35-10.10 IPS B.INDO B.INDO B.INGGRIS PAI HW 

7 10.10-10.45 IPS B.INDO B.INDO B.INGGRIS PAI HW 

8 10.45-11.20 PKn S.SUARA B.INDO MTK PAI - 

9 11.20-11.55 PKn S.SUARA - MTK - - 

10 11.55-12.20 SHOLAT      

11 12.20-12.55 Kemuh SBK - B.JAWA IPS - 

12 12.55-13.30 B.ARAB SBK - B.JAWA IPS - 

 
KLS NO WAKTU SENIN SELASA RABU KAMIS JUMAT SABTU 

 

 

 

 

 

 

V 

B 

1 07.00-07.35 B.INDO Penjasorkes B.INDO B.INGGRIS PAI MTK 

2 07.35-08.10 B.INDO Penjasorkes B.INDO B.INGGRIS PAI MTK 

3 08.10-08.45 B.INDO IPA IPS TS MTK MTK 

4 08.45-09.20 PAI IPA IPS TS MTK HW 

5 09.20-09.35 ISTIRAHAT 

6 09.35-10.10 PAI N.JAWA PAI B.INDO IPA HW 

7 10.10-10.45 PAI MTK PKn B.INDO IPA HW 

8 10.45-11.20 B.JAWA MTK     SBK IPA  

9 11.20-11.55 B.JAWA MTK  SBK -  

10 11.55-12.20 SHOLAT      

11 12.20-12.55 IPS S.SUARA - PAI Kemuh - 

12 12.55-13.30 IPS S.SUARA - PAI B.ARAB - 

 

KLS NO WAKTU SENIN SELASA RABU KAMIS JUMAT SABTU 

 

 

 

 

 

V 

C 

1 07.00-07.35 IPA N.JAWA Penjasorkes MTK B.JAWA PAI 

2 07.35-08.10 IPA B.INDO Penjasorkes MTK B.JAWA PAI 

3 08.10-08.45 IPA B.INDO MTK TS IPA PAI 

4 08.45-09.20 MTK B.INDO MTK TS IPA HW 

5 09.20-09.35 ISTIRAHAT 

6 09.35-10.10 MTK S.SUARA MTK PKn B.INDO HW 

7 10.10-10.45 MTK S.SUARA IPS PKn B.INDO HW 

8 10.45-11.20 B.INDO SBK IPS IPA PAI  

9 11.20-11.55 B.INDO SBK  IPA -  

10 11.55-12.20 SHOLAT      

11 12.20-12.55 IPS Kemuh - B.INGGRIS PAI - 

12 12.55-13.30 IPS B.ARAB - B.INGGRIS PAI - 
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Lampiran 6 : Surat Izin Penelitian 
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